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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja,
beban  kerja  dan  lingkungan  kerja  mempengaruhi  kinerja  guru  SMK Negeri  I
Makassar,  serta  untuk  menganalisis  variabel  yang  dominan  mempengaruhi
kinerja  guru  SMK Negeri  I  Makassar.  Untuk  mengaplikasikan  tujuan  tersebut
maka dilakukan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Metode
analisis yang digunakan adalah uji  validitas dan uji  reliabilitas, analisis regresi
linear berganda, serta pengujian hipotesis (uji t danuji f). Hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa stress kerja,  beban kerja,  lingkungan kerja mempunyai
pengaruh terahdap peningkatan kinerja guru SMK Negeri 1 Makassar. Kemudian
hasil penelitian dari variabel stress kerja, beban kerja dan lingkungan kerja maka
variabel  paling  dominan  berpengaruh  terhadap  kinerja  guru  SMK  Negeri  1
Makassar adalah lingkungan kerja, alasannya karena memiliki nilai standardized
coefficient  yang  terbesar  jika  dibandingkan  dengan  variabel  stress  kerja  dan
beban kerja.
Kata Kunci : Stres kerja, beban kerja, lingkungan kerja dan kinerja guru
This study aims to determine and analyze the influence of work stress, workload
and  work  environment  affect  the  performance  of  teachers  SMK  Negeri  I
Makassar,  and  to  analyze  the  dominant  variables  affect  the  performance  of
teachers SMK Negeri I Makassar. To apply these objectives, the data collection
technique  is  done  through  the  distribution  of  questionnaires.  The  method  of
analysis used is the test of validity and reliability test, multiple linear regression
analysis, and hypothesis testing (t test and f test). The results of research that
has been done that work stress, work load, work environment have influence
improvement teacher performance SMK Negeri 1 Makassar. Then the results of
research from work stress variables, workload and work environment, the most
dominant variable affecting the performance of teachers SMK Negeri 1 Makassar
is  the work environment,  the reason because it  has the highest  standardized
coefficient value when compared with variable work stress and workload.
xii
Keyword  :  job  stress,  workload,  work  environment  and  teacher
performance.
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Kemajuan  sebuah  organisasi  tidak  akan  lepas  dari  keberadaan  serta
pengaruh sumber daya manusia (SDM) yang ada di  dalamnya. SDM menjadi
motor  utama organisasi  dalam menjalankan segala kegiatannya dalam upaya
mencapai tujuan. Rachmawati (2008) menyatakan bahwa sumber daya manusia
adalah faktor sentral dalam suatu organisasi.Hal ini disebabkan karena sumber
daya  manusia  merupakan satu-satunya  unsur  organisasi  yang memiliki,  akal,
perasaan,  keinginan,  kebutuhan,  pengetahuan,  motivasi  dan sebagainya.  Jadi
manusia  merupakan  asset  dalam  semua  kegiatan  perusahaan  atau  lembaga
pendidikan,  serta  merupakan faktor  dominan dalam menentukan keberhasilan
suatu organisasi.
Perhatian terhadap SDM di  dalam suatu organisasi  sangatlah penting,
terlebih dalam dunia pendidikan karena merupakan salah satu faktor pelaku dari
semua  kegiatan,  selain  sumber  daya  lainnya.  Salah  satu  faktor  utama  yang
berperan penting dalam dunia pendidikan adalah guru. Guru merupakan profesi
yang berperan besar dan mempunyai kedudukan sangat penting serta dominan
dalam dunia pendidikan. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa seorang guru
memikul  tanggungjawab moral dan kewajiban yang besar,  sebab profesi  guru
dituntut untuk mencetak sumber daya manusia yang benar-benar berkualitas.
Kinerja guru merupakan hal pokok yang menentukan baik buruknya pendidikan di
sekolah. Menurut Sanjaya (2005) kinerja guru meliputi tugas perencanaan, pengelolaan
pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa. Sebagai perencana, guru harus mampu
1
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2mendesain pembelajaran yang sesuai  dengan kondisi siswa di lapangan, sebagai
pengelola guru harus menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sehingga
siswa  dapat  belajar  dengan  baik,  dan  sebagai  evaluator  guru  harus  mampu
melaksanakan penilaian proses dan belajar siswa.
Untuk  meningkatkan  kinerja  guru  maka  banyak  faktor   yang  perlu
diperhatikan, namun dalam penelitian ini peneliti menfokuskan pada tiga variabel
yakni stres kerja, beban kerja dan lingkungan kerja. Siagian (2008) menyatakan
bahwa stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi,
jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak bisa diatasi dengan
baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan orang berinteraksi secara positif
dengan  lingkungannya,  baik  dalam lingkungan  pekerjaan  maupun  lingkungan
luarnya.  Artinya,  guru  yang  bersangkutan  akan  menghadapi  berbagai  gejala
negatif yang pada gilirannya berpengaruh pada prestasi kerja. Penelitian Jatmiko
(2015)  menemukan  bahwa  stress  kerja  berpengaruh  negatif  dan  signifikan
terhadap kinerja pendidik UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Ngrampal Sragen.
Pamungkas  (2015)  menemukan  bahwa  stress  kerja  berpengaruh  negatif
terhadap kinerja guru SD. Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.
Selain stres kerja, beban kerja dapat mempengaruhi kinerja guru hal ini
sesuai  dengan  pendapat  Munandar  (2001)  bahwa  beban  kerja  adalah  suatu
kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugas yang harus diselesaikan pada batas
waktu tertentu. Apabila batas waktu yang sudah ditentukan tidak tercapai maka
pekerjaan semakin menumpuk dan hal ini mempengaruhi hasil kerja guru karena
diburu  oleh  waktu  dan  penyelesaian  pekerjaan.  Astianto  (2014)  menemukan
bahwa beban  kerja  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  karyawan PDAM
Surabaya.
3Lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja guru. Hal ini didukung
teori yang dikemukakan oleh Nitisemito (2011) bahwa lingkungan kerja adalah
segala  sesuatu  yang dapat  mempengaruhi  dirinya  dalam menjalankan  tugas-
tugas yang diembannya.  Lingkungan kerja  merupakan faktor  pendukung bagi
seseorang  untuk  melaksanakan  tugas  dengan  baik.  Kondisi  lingkungan  kerja
sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja sehingga akan berdampak pada
meningkatnya kinerja guru.  Penelitian Ruscahyono (2014) menemukan bahwa
lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMKN 4
Klaten.
Hal ini disebabkan karena guru yang mengajar dalam lingkungan institusi
pendidikan formal. Guru harus selalu berinteraksi dengan lingkungan kerjanya,
baik  lingkungan  intern  institusi  tempat  guru  tersebut  mengajar  maupun
lingkungan  eksternal  seperti  masyarakat  luas,  pemerintah  dan  lingkungan
eksternal lainnya. Lingkungan kerja yang menantang dan kompleks, serta makin
cepatnya perubahan yang terjadi menuntut guru untuk bisa menyesuaikan diri
karena  apabila  guru  tidak  dapat  menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan  akan
mempengaruhi penurunan kinerja guru.
Pentingnya masalah stres kerja, beban kerja dan lingkungan kerja, hal ini
perlu  diperhatikan  oleh  SMK Negeri  I  Makassar.  Sebagai  sekolah  menengah
kejuruan dengan visi “Menghasilkan Tenaga Kerja Profesional untuk Kompetensi
Global Berlandaskan Iman dan Taqwa”. Sehingga  untuk mencapai visi tersebut
dituntut  kinerja  yang  tinggi  dari  para  guru  dalam  melakukan  proses
pembelajaran.  Namun  permasalahan  yang  terjadi  bahwa  kinerja  guru  SMK
Negeri  1  belum optimal  yang diindikasikan oleh beberapa faktor  antara lain  :
meningkatnya stress kerja yang dihadapi  oleh guru,  hal ini  dilihat  dari  jumlah
materi pelajaran yang disampaikan dalam satu semester sebanyak 5 sampai 6
4tema sedangkan waktu kerja yang sedikit,  tuntutan jam mengajar yang harus
dicapai guru 30 jam pelajaran dalam satu minggu karena disesuaikan dengan
kurikulum yang telah ditetapkan dengan 5 hari  kerja,  serta jumlah pembuatan
RPP dalam satu semester sebanyak 20 RPP dan harus dirampungkan, sehingga
hal ini menyebabkan pula beban kerja yang berlebih bagi guru. Selain itu kondisi
lingkungan  kerja  yang  tidak  mendukung,  ini  dapat  dilihat  dari  kurang  terjalin
hubungan  yang  harmonis  antara  sesama  guru,  kebisingan  yang  senantiasa
mengganggu aktivitas mengajar serta kurangnya monitoring dari pihak supervisi
atau  kepala  sekolah  sehingga  hal  inilah  yang  menjadi  penyebab  belum
optimalnya kinerja guru. 
Dari permasalahan yang terjadi pada SMK Negeri I Makassar, maka hal
inilah yang menjadi alasan bagi penulis untuk memilih judul :“Pengaruh Stres
Kerja,  Beban  Kerja  dan  Lingkungan  Kerja  Terhadap  Kinerja  Guru  SMK
Negeri I Makassar.”
1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah stres kerja, beban kerja dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi
kinerja guru SMK Negeri I Makassar.
2. Variabel manakah yang dominan mempengaruhi kinerja guru SMK Negeri I
Makassar.
1.3 TujuanPenelitian
Tujuan utama dilakukan penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagaii berikut :
51. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja, beban kerja dan
lingkungan kerja mempengaruhi kinerja guru SMK Negeri I Makassar.
2. Untuk menganalisis variabel yang dominan mempengaruhi kinerja guru SMK
Negeri I Makassar.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat  yang  diharapkan  dengan  adanya  penelitian  ini  adalah  terdiri
atas dua yakni :
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  bahan  masukan  atau
pertimbangan bagi Sekolah Menengah Kejuruan khususnya SMK Negeri
Makassar dalam meningkatkan kinerja guru berkaitan dengan masalah
stres kerja, beban kerja dan lingkungan kerja.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru untuk
meningkatkan  kinerjanya,  terutama  yang  berhubungan  dengan
mengurangi stres kerja, beban kerja guru dan masalah lingkungan kerja.
2. Manfaat Teoritis 
a. Bagi pihak akademis
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  bahan
pembelajaran  dan  memperkaya  bahan  pembelajaran  dan
pengaplikasian  ilmu  pengetahuan  di  bidang  manajemen,
khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia.
b. Bagi pihak lain
6Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
rujukan  bagi  penelitian  selanjutnya  serta  sebagai
pertimbangan  bagi  sekolah  yang  menghadapi  masalah
serupa.
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi selanjutnya, maka penulis
menguraikan kedalam beberapa bab yang terdiri  dari  beberapa sub bab yang
dapat diuraikan sebagai berikut :
Bab  I : Pendahuluan yang  berisikan  latar  belakang  masalah,  rumusan
masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian  serta  sistematika
penulisan.
Bab II : Tinjauan  Pustaka  yang  berisikan  kerangka  teori  dan  konsep,
tinjauan empirik, kerangka pikir, hipotesis.
Bab III : Metode  penelitian yang  berisikan  rancangan  penelitian,  lokasi
dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, instrument penelitian, metode analisis
serta definisi operasional dan pengukuran variabel.
Bab IV : Hasil  penelitian  dan  pembahasan yang  berisikan  gambaran
SMK  I Makassar, deskripsi profil responden, deskripsi tanggapan
responden,  uji  instrument  penelitian,  analisis  regresi  linear
berganda, serta pengujian hipotesis.
Bab V : Penutup yang  berisikan  kesimpulan  dan  saran  yang  diperoleh
dari  hasil  analisis.Bab  ini  akan  berisi  pernyataan  pemahaman
peneliti tentang masalah yang diteliti berkaitan dengan skripsi yaitu
berupa kesimpulan dan saran.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bagian integral
dari  manajemen  keorganisasian  yang  memusatkan  perhatian  pada  unsur
manusia. Unsur manusia (man) berkembang menjadi suatu bidang ilmu khusus
untuk  mempelajari  bagaimana  mengatur  suatu  bidang  ilmu  khusus  untuk
mempelajari  bagaimana mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat memberikan
kepuasan bagi semua pihak (Ardana, dkk.,2012).
Manajemen sumber daya manusia dilihat dari susunan katanya terdiri dari
dua kelompok kata yakni manajemen dan sumber daya manusia. Manajemen
menurut  Ardana (2012)  berasal  dari  kata  to  manage yang berarti  mengelola,
menata,  mengurus,  mengatur,  melaksanakan dan mengendalikan.  Manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber  lainnya  secara  efektif  dan  efisien  untuk  mencapai  tujuan  tertentu.
Manajemen sebagai ilmu dimaksudkan bahwa manajemen dapat dipelajari dan
menjadi  salah  satu  cabang  ilmu  pengetahuan,  dapat  diterapkan  untuk
memecahkan  persoalan-persoalan  dalam  perusahaan  serta  untuk  mengambil
kepuasan  oleh  pimpinan/manajer,  sedangkan  manajemen sebagai  suatu  seni
ialah bahwa dalam mencapai tujuan yang diinginkan, seorang pimpinan sangat




8Berkaitan dengan masalah manajemen sumber daya manusia, Hasibuan
(2014) mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagai ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan organisasi, pegawai dan masyarakat.
Moekijat  (2010)  mengemukakan  pengertian  manajemen  sumber  daya
manusia  sebagai  proses  pencapaian  tujuan  organisasi  melalui  mendapatkan,
mempertahankan, memberhentikan, mengembangkan, dan menggunakan atau
memanfaatkan sumber daya manusia dalam  suatu organisasi dengan sebaik-
baiknya.
Sedangkan  menurut  Marwansyah  (2012)  manajemen  sumber  daya
adalah  pendayagunaan  sumber  daya  manusia  di  dalam  organisasi,  yang
dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen
dan  seleksi,  pengembangan  sumber  daya  manusia,  perencanaan  dan
pengembangan karir,  pemberian kompensasi  dan kesejahteraan,  keselamatan
dan kesehatan kerja, dan hubungan industrial.   
Dari  pengertian-pengertian  yang  telah  dikemukakan  di  atas,  dapat
disimpulkan beberapa paradigma menurut Moekijat (2010) yaitu :
1. Manusia  memerlukan  organisasi  dan  sebaliknya  organisasi  memerlukan
manusia.  Manusia merupakan motor penggerak,  tanpa manusia organisasi
tidak akan berfungsi. Manusia merupakan faktor utama dalam mewujudkan
eksistensi  organisasi.  Dengan  kata  lain  eksistensi  organisasi  diwujudkan
melalui kegiatan manusia yang disebut bekerja.
2. Potensi  psikologis  yang  dimiliki  seorang  pekerja  dalam  melaksanakan
pekerjaan, bersifat abstrak dan tidak jelas batas-batasnya. Potensi cenderung
lebih  besar  daripada  kemampuan  nyata  (achievement)  bisnis  yang  di-
tampilkannya sekarang.
93. Sumber daya material dan finansial perlu disediakan dan dipergunakan dalam
jumlah yang memadai untuk keperluan pengelolaan sumber daya manusia.
Perlu  diyakini  bahwa melalui  sumber  daya  manusia  yang  berkualitas  dan
mampu  memberikan  kontribusi  yang  terbaik  dalam  mencapai  tujuan
organisasi, berarti akan diperoleh keuntungan yang berimbang atau melebihi
nilai  sumber  daya  material  dan  finansial  yang  telah  digunakan  untuk
mengelolah sumber daya manusia.
4. Untuk mendorong partisipasi kerja melalui manajemen sumber daya manusia
diperlukan kemampuan manajer memperlakukan pekerja secara manusiawi.
5. Perlakuan  secara  manusiawi  bermakna  juga  para  manajer  berkewajiban
mewujudkan, membina dan mengembangkan hubungan sosial dalam bekerja
dan pergaulan sehari-hari,  yang diwarnai saling menghormati,  bertenggang
rasa (penuh toleransi) dan mampu menempatkan setiap orang sesuai dengan
predikat, posisi dan jabatannya masing-masing.
6. Perlakuan  secara  manusiawi  juga  berarti,  para  pekerja  dihormati,  dihargai
dan diperlakukan sesuai dengan Hak-hak Asasi Manusia (HAM).
Jadi,  secara  sederhana  manajemen  sumber  daya  manusia  adalah
mengelola sumber daya manusia. Dari keseluruhan sumber daya yang tersedia
dalam suatu  organisasi,  baik  organisasi  publik  maupun swasta,  sumber  daya
manusialah yang paling penting dan sangat menentukan. Sumber daya manusia
merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan,
kemampuan,  keterampilan,  pengetahuan,  dorongan,  daya  dan  karya.Satu-
satunya  sumber  daya  yang  memiliki  rasio,  rasa,  dan  karsa  (Ardana,  2012).
Dengan demikian ketiga daya yang dimiliki manusia, potensi yang ada dalam diri




Perilaku di dalam organisasi berasal dari dua sumber yaitu individu dan
kelompok. Baik perilaku individual maupun kelompok menjadi bahasan penting
dalam organisasi, apalagi keduanya saling berinteraksi yang suatu saat sudah
tidak bisa dibedakan lagi asal usul perilaku yang terdapat dalam suatu organisasi
(Wahjono, 2010).
Greenberg dan Baron (2003) mendefinisikan perilaku organisasi sebagai
bidang multidisipliner yang mempelajari perilaku individu, kelompok dan proses
dalam organisasi secara sistematis. Perilaku organisasi menurut Robbins (2010)
adalah  telaah  dan  penerapan  pengetahuan  tentang  bagaimana  orang-orang
bertindak di dalam organisasi.
Perilaku organisasional mengajarkan tiga faktor penentu perilaku dalam
organisasi,  yaitu  individu,  kelompok,  dan  struktur.  Perilaku  organisasi  juga
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh tentang individu, kelompok, dan
pengaruh dari struktur terhadap perilaku, dengan tujuan agar organisasi dapat
bekerja secara lebih efektif (Wahjono, 2010).
Perilaku  organisasional  berhubungan  dengan  situasi-situasi  yang
berkaitan dengan pekerjaan, oleh sebab itu perilaku organisasional fokus pada
cara meningkatkan produktivitas, mengurangi  absenteeism, employee turnover,
perilaku menyimpang di tempat kerja, perilaku kewargaan organisasi, kepuasan
kerja dan kinerja kerja (Robbin dan Judge, 2007).
Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat dirumuskan bahwa perilaku
organisasi  pada hakekatnya menurut  Wibowo (2014)  merupakan bidang studi
lintas  disiplin  yang  mempelajari  tentang  bagaimana  memperbaiki  sikap  dan
perilaku individu dan kelompok dalam organisasi  sehingga dapat  memberikan
kontribusi secara efektif dalam mencapai tujuan organisasi.
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Studi  perilaku  organisasi  dapat  menjelaskan  faktor-faktor  yang
memengaruhi bagaimana para manajer mengelola. Oleh karena itu, bidang ini
berusaha  untuk  mendeskripsikan  konteks  manusia  yang  kompleks  dari
organisasi dan untuk mendefinisikan kesempatan, masalah, tantangan dan isu
yang berasosiasi  dengan dunia tersebut.  Nilai  dari  perilaku organisasi  adalah
untuk  mengisolasi  aspek-aspek  penting  dari  pekerjaan  dan  menawarkan
perspektif  khusus  pada  sisi  manusia  dari  manajemen  orang-orang  sebagai
organisasi, orang-orang sebagai sumber daya. 
Stres  berkaitan  dengan  perilaku  organisasi  karena  stres  merupakan
kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi
fisik  seseorang.  Stres yang tidak bisa diatasi  dengan baik  biasanya berakibat
pada  ketidakmampuan  orang  berinteraksi  secara  positif  dengan  perilaku
organisasi, baik dalam lingkungan pekerjaan maupun lingkungan luar pekerjaan.
Begitu pula dengan beban kerja mempengaruhi perilaku organisasi, hal ini
dikarenakan beban kerja merupakan suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian
tugas yang harus diselesaikan pada batas waktu tertentu. Apabila batas waktu
yang sudah ditentukan tidak tercapai maka  pekerjaan semakin menumpuk dan
hal  ini  mempengaruhi  kinerja  atau perilaku karyawan dalam organisasi  untuk
menjalankan aktivitas kerja sehari-hari di kantor.
Thoha (2005) mengemukakan bahwa perilaku organisasi ialah studi yang
menyangkut  aspek-aspek  perilaku  manusia  dalam  suatu  organisasi  atau
kelompok  tertentu.  Lingkungan  kerja  adalah  segala  sesuatu  yang  dapat
mempengaruhi  karyawan  atau  individu  pada  suatu  organisasi  dalam
menjalankan tugas-tugas yang diembannya. Lingkungan kerja merupakan faktor
pendukung  bagi  individu  untuk  melaksanakan  tugas  dengan  baik  dalam
organisasi,  apabila  kondisi  lingkungan  kerja  mendukung  maka  dapat
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mempengaruhi  perilaku  dalam  organisasi  untuk  lebih  meningkatkan  kinerja
kerjanya. Mengenal lebih jauh tentang perilaku organisasi, berarti mencoba untuk
membuktikan  adanya  perubahan-perubahan  ilmu  organisasidan  manajemen
dewasa ini. Orientasi mendasar tentang perilaku manusia makin dirasakan bagi
setiap  manajemen  ditingkat  teoritis  maupun  dengan  tujuan  praktis  untuk
mendeterminasi  bagaimana  perilaku  manusia  itu  memengaruhi  usaha-
usaha pencapaian tujuan organisasi.
2.1.3 Pengertian Stres Kerja
Kata  stres  bermula  darai  kata  latin  yaitu  “Stringere”  yang  berarti
ketegangan dan tekanan. Stres merupakan suatu yang tidak diharapkan yang
muncul  karena  tingginya  suatu  tuntutan  lingkungan  pada  seseorang.
Keseimbangan  antara  kemampuan  dan  kekuatan  terganggu.  Bilamana  stres
telah mengganggu fungsi seseorang, dinamakan distress. Distress kebanyakan
dirasakan orang jika situasi menekan dirasakan terus-menerus (tugas yang berat
atau tugas yang dikakukan karena tugas dilakukan dengan situasi  yang tidak
kondusif atau stres yang dilakukan dengan dasar rasa trauma).
Stress kerja merupakan salah satu masalah yang dapat  dihadapi  oleh
setiap  orang  dalam  kehidupan  berkarya  adalah  stres.  Stres  pada  umumnya
dapat  diatasi,  baik  oleh  karyawan  sendiri  tanpa  bantuan  orang  lain,  maupun
dengan bantuan pihak lain seperti para spesialis yang disediakan oleh organisasi
di mana karyawan bekerja (Hasibuan, 2014).
Stres atau dengan kata lain orang menafsirkan sebagai ”tekanan batin”
yang  dialami  para  karyawan perlu  mendapatkan  perhatian  khusus  dari  pihak
pimpinan organisasi. Sebab, tanpa adanya upaya mengatasi hal tersebut, stres
dapat berpengaruh pada prestasi kerja mereka. Berbagai penyebab stres kiranya
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sudah  banyak  ditemui,  namun  dalam  hal  ini  adalah  yang  berkaitan  dengan
pelaksanaan pekerjaan dalam suatu organisasi (Hasibuan, 2014).
Dari  pendapat  yang  dikemukakan  di  atas  bahwa  stres  dapat  timbul
sebagai akibat tekanan  atau ketegangan yang bersumber dari ketidakselarasan
antara seseorang dengan lingkungannya. Dengan perkataan lain, apabila saran
dan tuntutan tugas tidak selaras dengan kebutuhan dan kemampuan seseorang,
maka  akan  timbul  stres.  Biasanya  stres  semakin  kuat  apabila  seseorang
menghadapi masalah yang datang terus menerus.
Mangkunegara  (2010)  mengemukakan  bahwa  stres  kerja  adalah
perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan dalam
menghadapi pekerjaan.
Stres mempunyai arti  yang berbeda-beda bagi masing-masing individu.
Kemampuan setiap orang beraneka ragam dalam mengatasi jumlah, intensitas,
jenis  dana  lamanya  stres.  Orang  lebih  mudah  membicarakan  ketegangan
daripada  stres.  Stres  merupakan  sesuatu  yang  menyangkut  interaksi  antara
individu  dan  lingkungan  yaitu  interaksi  antara  stimulasi  dan  respon  (Siagian,
2008).
Stres bukanlah sesuatu yang  aneh atau tidak berkaitan dengan keadaan
normal yang terjadi pada seseorang dan tidak semua stres bersifat negatif. Stres
yang  dialami  oleh  karyawan  akibat  lingkungan  yang  dihadapinya  akan
memengaruhi kinerja dan kepuasan kerjanya. Sehingga manajemen perlu untuk
meningkatkan  mutu  lingkungan  organisasional  bagi  karyawan.  Dengan
menurunnya  stres  yang  dialami  karyawan  tentu  juga  akan  meningkatkan
kesehatan dalam tubuh organisasi (Siagian, 2008).
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Fahmi (2013) berpendapat  stres adalah suatu keadaan yang menekan
jiwa seseorang diluar batas kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan tanpa
ada solusi maka akan berdampak pada keselamatannya.
Siagian (2008) menyatakan bahwa stres merupakan kondisi ketegangan
yang berpengaruh terhadap emosi,  jalan  pikiran,  dan kondisi  fisik  seseorang.
Stres  yang  tidak  bisa  di  atasi  dengan  baik  biasanya  berakibat  pada
ketidakmampuan  orang  beriteraksi  secara  positif  dengan  lingkungannya,  baik
dalam lingkungan pekerjaan maupun lingkungan luarnya. Artinya, pegawai yang
bersangkutan  akan  menghadapi  berbagai  gejala  negatif  yang  pada  gilirannya
berpengaruh pada prestasi kerja.
Berdasarkan beberapa uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa stres
merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir
dan  kondisi  seseorang  di  mana  seseorang  terpaksa  memberikan  tanggapan
melebihi  kemampuan  penyesuaian  dirinya  terhadap  suatu  tuntutan  eksternal
(lingkungan). Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang
untuk  menghadapi  lingkungannya.  Sebagai  hasilnya,  pada  diri  para  pegawai
berkembang berbagai macam gejala stres yang dapat mengganggu pelaksanaan
kerja mereka.
Ditinjau  dari  penyebabnya,  stres  menurut  Sopiah  (2008)  dapat  dibagi
menjadi enam macam, yaitu:
1) Stres fisik
Stres yang disebabkan karena keadaan fisik seperti karena temperatur yang
tinggi  atau  yang  sangat  rendah,  suara  yang  bising,  sinar  matahari  atau
tegangan arus listrik.
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2) Stres kimiawi 
Stres ini dikarenakan karena zat-zat kimia seperti adanya obat-obatan, zat
beracun asam basa, faktor hormone atau gasdan prisipnya karena pengaruh
senyawa kimia.
3) Stres mikrobiologik
Stres ini disebabkan oleh karena kuman seperti  adanya virus, bakteri atau
parasit.
4) Stres fisiologik 
Stres  yang  disebabkan  karena  gangguan  fingsi  organ  tubuh  diantaranya
gangguan diri struktur tubuh, fungsi jaringan, organ dan lain-lain.
5) Stres proses pertumbuhan dan perkembangan
Stres  yang  disebabkan  karena  proses  pertumbuhan  dan  perkembangan
seperti pada pubertas, perkawinan dan proses lanjut usia.
6) Stres psikis atau emosional 
Stres  yang  disebabkan  karena  gangguan  situasi  psikologik  atau  ketidak-
mampuan  kondisi  psikologis  atau  penyesuaian  diri  seperti  hubungan
interpersional, sosial budaya atau faktor keagamaan.
2.1.4 Faktor-faktor Penyebab Stres Kerja
Kondisi-kondisi  yang cenderung menyebabkan stres  menurut  Handoko
(2008) disebut ”stresors”. Umumnya seseorang mengalami stres karena adanya
kombinasi  dari  berbagai  ”stresors” tersebut.  Setiap  kondisi  pekerjaan  dapat
mengakibatkan  timbulnya  stres  kepada  karyawan,  hal  ini  tergantung  pada
bagaimana reaksi mereka terhadap stres tersebut. Ada dua kategori penyebab
stres  yang  dikemukakan  oleh  Handoko  (2008)  yakni”On  the  job”  (dalam
perusahaan) dan ”off the job” (di luar perusahaan) sebagai berikut :
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a. On the Job Stres. Penyebab stres yang
terjadi di dalam perusahaan antara lain adalah sebagai berikut :
1. Beban kerja yang berlebihan 
2. Tekanan atau desakan waktu
3. Kualitas supervisi
4. Iklim politis yang tidak aman
5. Umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai
6. Wewenang yang tidak mencukupi untuk melaksanakan tanggungjawab
7. Kemenduaan peranan (role ambiguity)
8. Frustrasi
9. Konflik antar pribadi dan antar kelompok
10. Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan
11. Berbagai bentuk perubahan
b. Off the Job Stres.  Stres yang terjadi di
luar  perusahaan  yang berpengaruh dari  diri  karyawan,  antara  lain  adalah
sebagai berikut :
1. Kekuatiran finansial
2. Masalah-masalah yang bersangkutan dengan anak
3. Masalah-masalah fisik
4. Masalah-masalah perkawinan (misalnya : perceraian)
5. Perubahan-perubahan yang terjadi di tempat tinggal
6. Masalah-masalah pribadi lainnya (misalnya : kematian anak/sanak
keluarga dan sebagainya)
”On the job stres” maupun ”off the job stres”, tersebut harus mendapatkan
perhatian  khusus  dari  pimpinan  terutama  departemen  personalia,  karena  hal
tersebut dapat menurunkan kinerja karyawan (Handoko, 2008).
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Stres yang dialami karyawan dapat bersumber dari beberapa faktor. Stres
yang  dialami  seseorang  bisa  ringan  atau  berat,  ini  disebabkan  kemampuan
seorang karyawan dalam menghadapi stresor berbeda antara yang satu dengan
karyawan yang lain.
Seorang  manajer  yang  arif  tidak  pernah  mengabaikan  masalah
pergantian  karyawan dan  keabsenan,  penyalahgunaan  obat-obatan  di  tempat
kerja, penurunan prestasi, penurunan kualitas produksi, atau setiap tanda yang
menunjukkan  bahwa sasaran  prestasi  organisasi  tidak  dicapai.  Manajer  yang
efektif  memandang kejadian ini  sebagai  gejala  dan menganalisis  di  belakang
gejala  tersebut  untuk  mengidentifikasi  dan  mengoreksi  sebab-sebab  yang
mendasarinya.  Namun,  kebanyakan  manajer  masa  kini  masih  mencari
kemungkinan  sebab-sebab  tradisional,  seperti  jeleknya  pelatihan  (training),
peralatan yang rusak, atau tidak memadainya instruksi tentang hal-hal yang perlu
dikerjakan. Dari semua kemungkinan tersebut, stres tidak termasuk dalam urutan
daftar  kemungkinan  masalah.  Jadi,  langkah  paling  pertama  dari  program
penanggulan  stres  ialah  mengakui  bahwa  stres  itu  ada,  sehingga  langkah
tersebut  masih  tetap  di  dalam  batas  yang  dapat  ditolerir.  Setiap  program
intervensi untuk mengatasi stres harus menentukan lebih dahulu ada tidaknya
stres dan penyebab keberadaannya (Fahmi, 2013).
Stres  yang  terlalu  besar  dapat  mengancam  kemampuan  seseorang
menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri para karyawan berkembang
berbagai  macam  gejala  stres  yang  dapat  mengganggu  pelaksanaan  kerja
mereka. Orang-orang yang mengalami stres bisa menjadi gugup dan merasakan
kekhawatiran  kronis.  Mereka  sering  menjadi  mudah marah  dan  agresif,  tidak
dapat rileks, atau menunjukkan sikap yang tidak kooperatif (Rivai, 2009).
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2.1.5 Dampak Stres Kerja 
Dampak  stres  terhadap  pekerjaan  ada  bermacam-macam,  dan  oleh
Robbins (2008) dibagi dalam empat tingkatan yaitu sebagai berikut :
1) Stres  yang  terlalu  rendah.  Kurangnya  tantangan  akan  menimbulkan
kebosanan,  produktifitas  rendah  dan  kurangnya  prestasi  pribadi.  Hal  ini
akhirnya  akan  berkontribusi  pada  kepercayaan  diri  yang  rendah,  dan
kurangnya tujuan hidup. 
2) Stres yang optimal. Jumlah stres yang tepat dalam hidup akan memampukan
seseorang untuk memanfaatkan peluang, bangkit untuk menghadapi tantang-
an,  dan  memperluas  batasan  seseorang.  Seseorang  akan  memutuskan
untuk  menghadapi  berbagai  masalah  dalam  langkah-langkahnya  dan
memperoleh kepuasan dari sebuah pekerjaan atau dari pekerjaan yang telah
diselesaikan dengan baik. 
3) Terlalu  banyak  stres.  Selain  kelelahan  mental  dan  fisik,  individu  akan
mendorong  dirinya  sendiri  untuk  terus  bekerja,  tapi  dengan  mengurangi
imbalannya.  Dengan mendorong diri  sendiri  secara terus-menerus sampai
melewati batas, akan membuatnya terus menambah kecepatan dan akhirnya
menyadari  bahwa tidak dapat berhenti  dan rileks.  Kelelahan :  tanda-tanda
peringatan  yang  menyatakan  bahwa  kita  berada  dibawah  stres  yang
berlebihan,  apabila  kita  tidak  mengindahkannya,  maka  kita  sangat
berpeluang untuk jatuh sakit, baik secara mental maupun fisik. Yang terbaik
adalah kinerja yang berubah-ubah. 
Pengaruh stres kerja ada yang menguntungkan maupun merugikan bagi
organisasi. Namun pada taraf tertentu pengaruh yang menguntungkan organisasi
diharapkan  akan  memacu  karyawan  untuk  dapat  menyelesaikan  pekerjaan
dengan sebaik-baiknya. Reaksi terhadap stres dapat merupakan reaksi bersifat
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psikis  maupun  fisik.  Biasanya  pekerja  atau  karyawan  yang  stres  akan
menunjukkan perubahan perilaku. Perubahan perilaku terjadi pada diri manusia
sebagai usaha mengatasi stres (Handoko, 2008). Usaha mengatasi stres dapat
berupa perilaku melawan stres flight (melawan stres) atau freeze (berdiam diri).
Dalam  kehidupan  sehari-hari  ketiga  reaksi  ini  biasanya  dilakukan  secara
bergantian,  tergantung  situasi  dan  bentuk  stres.  Munculnya  stres,  baik  yang
disebabkan  oleh  sesuatu  yang  menyenangkan  atau  sesuatu  yang  tidak
menyenangkan  akan  memberikan  akibat  tertentu  pada  seseorang.  Handoko
(2008) membagi empat jenis konsekuensi yang dapat ditimbulkan stres, yaitu:
a) Pengaruh psikologis. Pengaruh psikologis dapat berupa kegelisahan, agresi,
kelesuan,  kebosanan,  depresi,  kelelahan,  kekecewaan,  kehilangan
kesabaran, harga diri yang rendah. 
b) Pengaruh  perilaku.  Pengaruh  perilaku  berkaitan  dengan  peningkatan
konsumsi alkohol, tidak nafsu makan atau makan berlebihan, penyalahguna-
an  obat-obatan,  menurunnya  semangat  untuk  berolahraga  yang  berakibat
timbulnya  beberapa  penyakit.  Pada  saat  stres  juga  terjadi  peningkatan
intensitas kecelakaan, baik di rumah, di tempat kerja atau di jalan. 
c) Pengaruh kognitif.  Pengaruh  kognitif  yakni  berkaitan  dengan  ketidakmam-
puan  mengambil  keputusan,  kurangnya  konsentrasi,  dan  peka  terhadap
ancaman. 
d) Pengaruh fisiologis. Pengaruh fisiologis dapat disebabkan karena gangguan
pada kesehatan fisik yang berupa penyakit yang sudah diderita sebelumnya,
atau memicu timbulnya penyakit tertentu.  
2.1.6. Pengertian Beban Kerja
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Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh
setiap  organisasi,  karena  beban  kerja  salah  satu  yang  dapat  meningkatkan
kinerja  pegawai.  Teknik  analisis  beban  kerja  (workload  analysis)  memerlukan
penggunaan  rasio  atau  pedoman  staf  standar  untuk  menentukan  kebutuhan
personalia. Analisis beban kerja mengidentifikasi baik jumlah pegawai maupun
jenis pegawai yang diperlukan dalam mencapai tujuan organisasional (Sutarto,
2008).
Sutarto (2006) mengemukakan bahwa beban aktivitas suatu organisasi
atau  beban  kerja  masing-masing  pejabat  atau  pegawai  hendaknya  merata
sehingga  dapat  dihindarkan  adanya  satuan  organisasi  yang  terlalu  banyak
aktivitasnya dan ada satuan organisasi terlalu sedikit aktivitasnya demikian pula
dapat dihindarkan adanya pejabat atau pegawai yang terlalu bertumpuk-tumpuk
tugasnya dan ada pejabat atau pegawai yang sedikit beban kerjanya sehingga
nampak terlalu  banyak menganggur.  Dimana beban kerja  berkaitan dengan :
kompleksitas  pekerjaan  yang  semakin  banyak,  tingkat  kesulitan  pekerjaan,
adanya  tanggung  jawab  untuk  menyelesaikan  pekerjaan  secara  tepat  waktu
serta adanya pelimpahan tugas dan wewenang dari karyawan.
Selanjutnya dikatakan pula  bahwa beban kerja  yang diberikan kepada
pegawai organisasi maupun institusi sebagai suatu kegiatan, yang mempunyai
peran  penting  untuk  menetapkan  kebutuhan  akan  pegawai  yang  diperlukan
dalam kelancaran  suatu  penyelesaian  pekerjaan  dimana penghitungan beban
kerja tersebut memerlukan suatu metode atau teknik tertentu agar sesuai dengan
keinginan dari organisasi atau institusi tersebut.
Munandar  (2001)  mengemukakan  bahwa  beban  kerja  adalah  suatu
kondisi  dari  pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus diselesaikan pada
batas waktu tertentu. Beban kerja dapat dibedakan lebih lanjut ke dalam beban
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kerja berlebihan/terlalu sedikit “kuantitatif”, yang timbul sebagai akibat dari tugas-
tugas  yang  terlalu  banyak/sedikit  diberikan  kepada  tenaga  kerja  untuk
diselesaikan  dalam  waktu  tertentu,  dan  beban  kerja  berlebihan/terlalu  sedikit
“kualitatif”, yaitu jika orang merasa tidak mampu untuk melakukan suatu tugas,
atau tugas tidak menggunakan keterampilan dan/atau potensi dari tenaga kerja.
Sedangkan pendapat lain yang menyatakan pendapat beban kerja yang
menekankan kepada tuntutan tugas yang harus dikerjakan pegawai.  Tarwaka
(2011) bahwa beban kerja merupakan suatu yang muncul dari interaksi antara
tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja,
keterampilan dan persepsi dari pekerja.Beban kerja kadang-kadang didefinisikan
secara operasional pada faktor-faktor seperti tuntutan tugas atau upaya-upaya
yang dilakukan untuk melakukan pekerjaan.
Beban  kerja  yang  harus  dilaksanakan  pegawai  hendaknya  merata,
sehingga dapat dihindarkan adanya seorang pegawai yang mempunyai beban
kerja  terlalu  banyak  atau  terlalu  sedikit.  Namun  demikian  beban  kerja  yang
merata ini tidak berarti bahwa setiap pegawai dalam organisasi tersebut harus
tetap sama beban kerjanya.
Dari  berbagai  definisi  diatas,  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  beban
kerja adalah jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seseorang dalam
jangka  waktu  tertentu.Beban  kerja  dapat  berupa  beban  fisik  maupun  mental
dapat dipandang dari sudut obyektif dan subyektif.
2.1.7. Faktor-faktor yang mempengaruhi Beban Kerja
Manuaba  dalam  Tarwaka  (2011)  menyatakan  bahwa  beban  kerja
dipengaruhi faktor-faktor sebagai berikut :
1. Faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, seperti :
22
a. Tugas-tugas yang dilakukan yang bersifat fisik seperti tata ruang, tempat
kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja, sedangkan tugas-
tugas  yang  bersikap  mental  seperti  kompleksitas  pekerjaan,  tingkat
kesulitan pekerjaan, tanggung jawab pekerjaan.
b. Organisasi  kerja  seperti  lamanya  waktu  kerja,  waktu  istirahat,  kerja
bergilir,  kerja  malam,  sistem  pengupahan,  model  struktur  organisasi,
pelimpahan tugas dan wewenang.
c. Lingkungan  kerja  adalah  lingkungan  kerja  fisik,  lingkungan  kimiawi,
lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja psikologis.
2. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri akibat
dari  reaksi  beban  kerja  eksternal.  Reaksi  tubuh  disebut  strain,  berat
ringannya strain dapat dinilai baik secara obyektif maupun subyektif. Faktor
internal meliputi faktor somatic (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi,
kondisi kesehatan), faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan
dan kepuasan).
2.1.8. Pengertian Lingkungan Kerja
Kelangsungan  hidup  organisasi  (perusahaan)  ditentukan  oleh
kemampuan perusahaan memberi tanggapan yang tepat terhadap peluang dan
tantangan lingkungan.  Lingkungan usaha merupakan faktor  yang menentukan
terhadap apa yang harus dilakukan perusahaan agar  bisa berhasil.  Sehingga
lingkungan  kerja  dalam  perusahaan  sangat  diperlukan  terhadap  keberhasilan
perusahaan  dalam  meningkatkan  produktivitas  tenaga  kerja.  Sebab  suatu
lingkungan kerja yang tidak mendukung akan mengakibatkan perusahana tidak
akan melakuikan aktivitas sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itulah
Swastha  dan  Sukotjo  (2005)  berpendapat  bahwa  lingkungan  kerja  adalah
23
sebagai keseluruhan dari faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi perusahaan
baik organisasi maupun kegiatannya.
Lingkungan kerja menurut Sunyoto (2015) merupakan bagian komponen
yang  sangat  penting  ketika  karyawan  melakukan  aktivitas  bekerja.  Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang
mampu memberikan  motivasi  untuk  bekerja,  maka akan membawa pengaruh
terhadap kegairahan atau semangat karyawan dalam bekerja.
Lingkungan kerja bukan hanya sekedar berpengaruh terhadap semangat
dan  kegairahan  kerja,  melainkan  pengaruhnya  cukup  besar  dalam  diri
seseorang. Nitisemito (2011) berpendapat bahwa lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.
Lingkungan fisik adalah sumber kepuasan, keluhan mengenai lingkungan
phisik, adalah simbol atau perwujudan dari prestasi yang dalam, karena itu perlu
mendapat perhatian dari pengelola lingkungan. Suasana lingkungan kerja yang
menyenangkan  akan  dapat  mempengaruhi  karyawan  dalam  pekerjaannya.
Bekerja  dalam  lingkungan  kerja  yang  menyenangkan  merupakan  harapan
sekaligus impian dari setiap pekerja (Nitisemito, 2011). 
Nitisemito  (2011)  mengemukakan  bahwa  lingkungan  kerja  dapat
berpengaruh terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai,  sehingga
setiap organisasi atau perusahaan harus mengusahakan agar lingkungan kerja
dimana pegawai  berada selalu dalam kondisi  yang baik.  Seperti  dijelaskan di
atas  bahwa  lingkungan  kerja  juga  berpengaruh  terhadap  produktivitas  kerja
karyawan. 
Tetapi  dalam  kenyataannya,  penilaian  baik  atau  buruknya  lingkungan
phisik  kerja  ditentukan  oleh  penilaian  karyawannya.  Seseorang  mungkin
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menganggap  lingkungan  yang  sama  adalah  buruk  sedangkan  yang  lain
menganggap  baik.  Hal  ini  disebabkan  karena  ada  perbedaan  pandangan
masing-masing individu terhadap lingkungan kerja. Perbedaan ini dapat terjadi
karena  masing-masing  individu  mempunyai  kebutuhan,  kepentingan  maupun
harapan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain (Nitisemito, 2011)
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan pengertian lingkungan kerja
sebagaimana  dikemukakan  oleh  Tohardi  (2012)  bahwa  dalam  mendesain
lingkungan kerja ada dua hal yang perlu didesain yaitu mendesain fisik ruang
kerja dan mendesain manusia-manusia yang merupakan sekelompok manusia
dan membentuk lingkungan sosial. 
Dari  pengertian  tersebut  di  atas  dapat  disimpulkan bahwa untuk  men-
desain  lingkungan  kerja,  maka  ada  dua  hal  yang  perlu  diperhatikan  yakni
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial di tempat kerja yang tujuannya yakni
sama-sama memberikan pengaruh terhadap kenyamanan dalam bekerja.
Untuk itulah seorang pimpinan perlu mendesain lingkungan kerja yang
kondusif untuk bekerja, mengingat manusia yang mempunyai karakteristik yang
sangat  heterogen,  kebutuhan yang beragam, perasaan yang berlainan,  emosi
yang tidak sama dan masih banyak lagi unsur yang terdapat dalam jiwa dan fisik
manusia yang memerlukan penanganan secara profesional (Tohardi, 2012).
Lingkungan kerja harus kondusif,  bila mengharapkan orang-orang yang
bekerja di sana berdisiplin tinggi. Dengan kata lain lingkungan kerja juga dapat
menjadi acuan seseorang dalam berdisiplin. Seorang pegawai akan ikut menjadi
tidak disiplin, bila lingkungan tempat ia bekerja tidak mendukung dalam aktivitas
pelaksanaan kerja (Tohardi, 2012).
Sihombing  (2014)  menyatakan  bahwa:  lingkungan  kerja  adalah  faktor-
faktor di luar manusia baik phisik maupun non phisik dalam suatu organisasi.
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Faktor fisik ini mencakup peralatan kerja, suhu ditempat kerja, kesesakan dan
kepadatan,  kebisingan,  luas  ruang  kerja  sedangkan  non  phisik  mencakup
hubungan kerja yang terbentuk di perusahaan antara atasan dan bawahan serta
antara sesama karyawan. Lingkungan kerja itu mencakup hubungan kerja yang
terbentuk antara sesama karyawan dan hubungan kerja antara bawahan dan
atasan serta lingkungan phisik tempat karyawan bekerja.
Lingkungan  kerja  organisasi  sangat  menunjang  bagi  individu  dalam
mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan organisasi yang dimaksud antara lain
uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja yang menantang,
pola komunikasi kerja efektif, hubungan kerja harmonis, iklim kerja respek dan
dinamis, peluang berkarier dan fasilitas kerja yang relatif  memadai. Sekalipun,
jika lingkungan organisasi kurang menunjang, maka bagi individu yang memiliki
tingkat  kecerdasan  pikiran  memadai  dengan  tingkat  kecerdasan  emosi  baik,
sebenarnya  ia  tetap  dapat  berprestasi  dalam bekerja.  Lingkungan  organisasi
yang demikian dapat diubah dan bahkan dapat diciptakan oleh individu tersebut
serta merupakan pemacu (motivasi), tantangan bagi dirinya dalam berprestasi di
organisasinya (Sihombing, 2014).
Lingkungan kerja harus kondusif,  bila mengharapkan orang-orang yang
bekerja dalam organisasi atau perusahaan berdisiplin tinggi.  Dengan kata lain
lingkungan kerja juga dapat menjadi acuan seseorang dalam berdisiplin. Seorang
karyawan akan ikut menjadi tidak disiplin, bila lingkungan tempat ia bekerja juga
tidak ada yang disiplin.
2.1.9. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2011) adalah kehidupan sosial,
psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam
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melaksanakan  tugasnya.  Kehidupan  manusia  tidak  terlepas  dari  berbagai
keadaan  lingkungan  sekitarnya,  antara  manusia  dan  lingkungan  terdapat
hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha untuk
beradaptasi  dengan  berbagai  keadaan  lingkungan  sekitarnya.  Demikian  pula
halnya  ketika  melakukan  pekerjaan,  karyawan  sebagai  manusia  tidak  dapat
dipisahkan  dari  berbagai  keadaan  disekitar  tempat  mereka  bekerja,  yaitu
lingkungan  kerja.  Selama  melakukan  pekerjaan,  setiap  pegawai  akan
berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan kerja. 
Secara  garis  besar,  jenis  lingkungan  kerja  terbagi  menjadi  dua
(Sedarmayanti, 2011) :
a. Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan  kerja  fisik  adalah  semua  keadaan  berbentuk  fisik  yang
terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara
langsung maupun tidak langsung.  Lingkungan kerja fisik dapat  dibagi menjadi
dua kategori yaitu:
1. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai seperti pusat
kerja, kursi, meja, dan sebagainya. 
2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan
kerja yang mempengaruhi kondisi manusia misalnya temparatur, kelembaban,
sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanik, bau tidak sedap,
warna dan lain-lain.
Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap karyawan,
maka  langkah  pertama harus  mempelajari  manusia,  baik  mengenal  fisik  dan
tingkah lakunya, kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik
yang sesuai.
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Menurut Sihombing (2014) lingkungan kerja fisik adalah salah satu unsur
yang  harus  digunakan  perusahaan  sehingga  dapat  menimbulkan  rasa  aman,
tentram dan dapat meningkatkan hasil kerja yang baik untuk peningkatan kinerja
karyawan.Sedangkan  menurut  Setiawan  (2013)  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  terbentuknya  suatu  lingkungan  kerja  diantaranya  adalah
temperatur,  kelembaban,  sirkulasi  udara,  pencahayaan,  kebisingan,  getaran
mekanis dan keamanan.
Dari beberapa pendapat di atas yang telah dijelaskan mengenai unsur-
unsur  lingkungan  kerja  fisik  mencakup  pencahayaan,  sirkulasi  udara,  warna,
kebersihan dan keamanan. Berikut ini  adalah unsur-unsur dari lingkungan kerja
fisik, yaitu : pencahayaan, sirkulasi udara, warna, kebersihan, dan keamanan.
b. Lingkungan Kerja Non Fisik
Lingkungan  kerja  non  fisik  menurut  Nitisemito  (2011)  adalah  semua
keadaan yang terjadi  yang berkaitan dengan hubungan kerja,  baik  hubungan
dengan  atasan,  maupun  hubungan  dengan  sesama  rekan  kerja  ataupun
hubungan  dengan  bawahan.  Perusahaan  hendaknya  dapat  mencerminkan
kondisi  yang  mendukung  kerja  sama antar  tingkat  atasan,  bawahan maupun
yang  memiliki  status  yang  sama.  Kondisi  yang  hendaknya  diciptakan  adalah
suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan pengendalian diri (Nitisemito,
2011). Jadi lingkungan kerja non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan
kerja yang tidak bisa diabaikan.
Lingkungan kerja adalah bagian komponen yang sangat penting di dalam
karyawan melakukan aktivitas bekerja menurut (Sunyoto, 2012) adalah :
a. Hubungan  karyawan  adalah  hubungan  sebagai  individu  dan  hubungan
sebagai  kelompok.  Hubungan  sebagai  individu,  motivasi  yang  diperoleh
seorang karyawan datangnya dari rekan-rekan sekerja maupun atasan.
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b. Kebisingan lingkungan kerja adalah lingkungan kerja yang tidak tenang atau
bising akan dapat  menimbulkan pengaruh yang kurang baik  yaitu adanya
ketidaktenangan dalam bekerja.
c. Peraturan  kerja  adalah  peraturan  kerja  yang  baik  dan  jelas  dapat
memberikan  pengaruh  yang  baik  terhadap  kepuasan  dan  kineja  para
karyawan untuk pengembangan karier di perusahaan tersebut.
d. Penerangan  berkaitan  dengan  penerangan  yang  cukup  hendaknya
diusahakan dengan sinar matahari atau lampu.
e. Sirkuasi udara adalah pertukaran udara yang cukup terutama pada ruangan-
ruangan yang dianggap terlalu panas.
f. Keamanan  adalah  berkaitan  dengan  rasa  aman  akan  menimbulkan
ketenagan  dan  kenyamanan,  dimana  hal  ini  akan  memberikan  dorongan
semangat untuk bekerja.
g. Kondisi  kerja  adalah  berkaitan  dengan  sarana  dan  prasarana  yang
mendukung penyelesaian aktivitas kerja sehari-hari.
2.1.10 Dimensi Lingkungan Kerja
Faktor  yang  termasuk  dalam  lingkungan  kerja  adalah  sangat  luas,  di
samping  itu  kemungkinan  ada  hal-hal  di  sekitar  pekerja  yang  dianggap  tidak
berpengaruh  terhadap  mereka  dalam  melaksanakan  tugas-tugas  yang
dibebankan, tetapi pada suatu saat terbukti bahwa hal itu berpengaruh, bahkan
cukup besar  pengaruhnya,  misalnya dalam literatur  masalah warna seringkali
kurang  diperhatikan,  padahal  pengaruh  warna  sebenarnya  cukup  besar  dan
sudah banyak diketahui terutama oleh ahli-ahli dekorasi (Nitisemito, 2011).
Untuk itulah ada beberapa faktor yang dapat dimasukkan dalam lingkungan
kerja serta besar pengaruhnya terhadap semangat dan kegairahan kerja. Faktor-
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faktor  tersebut  menurut  Nitisemito  (2011)  antara  lain:  pewarnaan,  kebersihan,
pertukaran udara, penerangan, musik, keamanan dan kebisingan.
Untuk  lebih  jelasnya  faktor-faktor  yang  dapat  termasuk  dalam  dimensi
lingkungan kerja akan diuraikan satu persatu sebagai berikut :
1. Lingkungan Kerja Fisik
a. Kebersihan 
Dalam  masyarakat  terkenal  suatu  ungkapan  yaitu  ”kebersihan
adalah pangkal kesehatan.” Dalam ajaran agamapun masalah kebersihan
selalu mendapat perhatian, karena kebersihan adalah sebagian daripada
iman.  Setiap  perusahaan  hendaknya  selalu  menjaga  kebersihan
lingkungan sebab selain mempengaruhi kesehatan, dapat mempengaruhi
kejiwaan seseorang.
Bagi seorang yang normal, lingkungan kerja yang bersih pasti akan
menimbulkan  rasa  senang.  Rasa  senang  ini  dapat  mempengaruhi
seseorang  untuk  bekerja  lebih  bersemangat  dan  lebih  bergairah.
Bayangkan apabila kita bekerja pada suatu tempat yang penuh debu dan
bau  yang  tidak  enak,  apalagi  jika  pekerjaan  tersebut  memerlukan
konsentrasi yang tinggi.
Kebersihan  lingkungan  bukan  hanya  berarti  kebersihan  tempat
bekerja,  tetapi jauh lebih luas,  misalnya kamar kecil  yang berbau tidak
enak akan menimbulkan rasa kurang menyenangkan bagi karyawan yang
menggunakannya.
b. Penerangan
Penerangan yang baik dapat memberikan kepuasan dalam bekerja
dan tentunya akan meningkatkan produktivitas, selanjutnya penerangan
yang  tidak  baik  dapat  memberikan  ketidakpuasan  dalam  bekerja  dan
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menurunkan produktivitas.  Hal itu disebabkan karena penerangan yang
baik tentunya akan memudahkan para pekerja dalam melakukan aktivitas
melihat. 
Untuk  itu  jika  penglihatan  pekerja  menjadi  tidak  jelas  akibat
penerangan  yang  tidak  baik,  maka  dapat  mengganggu  ketepatan  dan
kecepatan dalam bekerja, untuk itu pekerjaan menjadi tidak efisien dan
efektif  yang  seperti  sudah  disinggung  di  atas  akhirnya  membuat
produktivitas menurun.
Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari adanya penerangan
yang baik, yaitu :
1) Menaikkan produksi dan menekan biaya.
2) Memperbesar  ketepatan  sehingga  akan  memperbaiki  kualitas  dari
barang yang dihasilkan.
3) Meningkatkan pemeliharaan gedung dan pabrik secara umum.
4) Mengurangi tingkat kecelakaan yang terjadi.
5) Memudahkan pengamatan/pengawasan.
6) Memperbaiki moral para pekerja.
7) Lebih  mudah  untuk  melihat,  sehingga  lebih  memudahkan  untuk
melanjutkan  kegiatan  produksi  oleh  para  pekerja  terutama  para
pekerja yang telah tua umurnya dan mengurangi ketegangan mata di
antara para pekerja.
8) Penggunaan ruang lantai (floor space) yang lebih baik.
9) Mengurangi turnover buruh/pegawai.
10) Mengurangi terjadinya kerusakan dari barang-barang yang dikerjakan
dan mengurangi hasil yang perlu dikerjakan kembali.
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Penerangan di  sini  tidak terbatas pada penerangan listrik,  tetapi
termasuk  juga  penerangan  matahari.  Dalam  melaksanakan  tugas
seringkali karyawan membutuhkan penerangan yang cukup, apalagi bila
pekerjaan yang dilakukan tersebut menuntut ketelitian.
Untuk  menghemat  biaya,  penerangan  hendaknya  diusahakan
dengan  sinar  matahari,  hal  ini  dapat  dilakukan  dengan  memberikan
kesempatan masuknya sinar matahari dengan menggunakan kaca-kaca
pada jendela, plafon serta dinding.
Ciri-ciri dari penerangan yang baik (good lighting) adalah sebagai
berikut :
1) Sinar atau cahaya yang cukup
2) Sinar yang tidak berkilau atau menyilaukan
3) Tidak terdapat kontras yang tajam
4) Cahaya terang
5) Distribusi cahaya yang merata
6) Warna yang sesuai
c. Keamanan
Rasa  aman  menimbulkan  ketenangan  dan  ketenangan  akan
mendorong  semangat  dan  kegairahan  kerja  karyawan.  Yang  dimaksud
rasa  aman  ini  pada  umumnya  adalah  rasa  aman  menghadapi  masa
depan. Dengan demikian untuk menimbulkan rasa aman tersebut perlu
adanya jaminan masa depan,  misalnya dengan pensiun.  Namun,  yang
dimaksud  disini  adalah  keamanan  dalam  lingkungan  kerja,  terutama
keamanan terhadap milik pribadi karyawan. 
Keselamatan  kerja  ini  sudah  ada  peraturannya,  yang  harus
dipatuhi  oleh  setiap  perusahaan,  artinya  setiap  perusahaan  harus
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menyediakan  alat  keselamatan  kerja,  melatih  penggunaannya,  serta
mengharuskan bagi setiap karyawan untuk memakainya. Namun, dalam
praktek  di  Indonesia,  selain  banyak  perusahaan  yang  tidak  mematuhi
peraturan tersebut, karyawan sendiri sering mengabaikannya. 
2. Lingkungan Kerja Non Fisik
Faktor lingkungan non fisik merupakan kelompok lingkungan kerja yang
tidak bisa diabaikan. Menurut Nitisemito (2011) perusahaan hendaknya dapat
mencerminkan kondisi  yang mendukung kerja sama antara tingkat atasan,
bawahan maupun yang memiliki  status jabatan yang sama di perusahaan.
Kondisi yang hendaknya diciptakan suasana kekeluargaan, komunikasi yang
baik, dan  pengendalian diri.
Sedarmayanti  (2011)  lingkungan  kerja  non  fisik,  contohnya  adalah
struktur tugas, desain pekerjaan, pola kerja sama, pola kepemimpinan dan
budaya organisasi.
Adanya  pembagian  mengenai  lingkungan  kerja  tersebut  tidak  dapat
dipisahkan satu sama lain. Antara keduanya harus saling seimbang, karena
baik lingkungan kerja fisik maupun non fisik sama-sama akan mempengaruhi
kinerja karyawan.
2.1.11. Pengertian Kinerja Guru
Kinerja menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah cara, perilaku dan
kemampuan  kerja.  Kinerja  adalah  kuantitas  dan  kualitas  pekerjaan  yang
diselesaikan oleh individu,  kelompok atau organisasi.  Menurut  Mangkunegara
(2010) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja memiliki 3 komponen yaitu kuantitas, kualitas
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dan efektivitas. Ketiganya tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang
lainnya.
Kinerja  guru  merupakan  hasil  yang  dicapai  oleh  guru  dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta penggunaan waktu (Wahyudi,
2014). Kinerja guru merupakan hasil kerja nyata secara kualitas dan kuantitas
yang  dicapai  oleh  seorang  guru  dalam  melaksanakan  tugasnya  dengan
tanggungjawab  yang  diberikan  kepadanya  yang  meliputi  menyusun  program
pembelajaran,  pelaksanaan  pembelajaran,  pelaksanaan  evaluasi  dan  analisis
evaluasi.  Ukuran  kinerja  guru  dapat  dilihat  dari  rasa  tanggungjawab,
melaksanakan tugas, amanah, profesi yang diembannya, serta tanggungjawab
moral dipundaknya. Semua itu akan terlihat dari kepatuhan dan loyalitasnya di
dalam menjalankan tugas profesinya di  dalam mapun di  luar kelas (Wahyudi,
2014).
Kinerja  guru  merupakan kegiatan yang dijalankan oleh tiap-tiap  individu
dalam  kaitannya  untuk  mencapai  tujuan  yang  sudah  direncanakan.  Mulyasa
(2014)  menyatakan  bahwa  kinerja  merupakan  hasil  atau  keluaran  dari  suatu
proses. Dikatakan lebih lanjut bahwa kinerja atau  performance dapat diartikan
sebagai  prestasi  kerja,  pelaksanaan  kerja,  pencapaian  kerja,  hasil-hasil  kerja
atau unjuk kerja.
Kinerja  guru  menurut  Kusmanto  (2012)  mempunyai  spesifikasi  tertentu,
kinerja  guru  dapat  dilihat  dan  diukur  berdasarkan  spesifikasi  atau  kriteria
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru,
wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran.
Berkenaan dengan standar kinerja guru, Kusmianto (2012) menjelaskan bahwa
standar  kinerja  guru  berhubungan  dengan  kualitas  guru  dalam  menjalankan
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tugasnya seperti : 1. bekerja dengan siswa secara individual, 2. persiapan dan
perencanaan  pembelajaran,  3.  pendayagunaan  media  pembelajaran,  4.
melibatkan  siswa  dalam berbagai  pengalaman  belajar,  dan  5.  kepemimpinan
yang aktif dari guru.
Kinerja menurut Rivai (2009) merupakan suatu fungsi dari motivasi dan
kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya
memiliki  derajat  kesediaan  dan  tingkat  kemampuan  tertentu.  Kesediaan  dan
keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa
pemahaman  yang  jelas  tentang  apa  yang  akan  dikerjakan  dan  bagaimana
mengerjakannya.  Kinerja  merupakan  perilaku  nyata  yang  ditampilkan  setiap
orang  sebagai  prestasi  kerja   yang  dihasilkan  oleh  karyawan sesuai  dengan
perannya  dalam  perusahaan.  Kinerja  karyawan  merupakan  suatu  hal  yang
sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Dalam  hubungannya  dengan  menciptakan  suasana  pendidikan  yang
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis Saondi dan Suherman
(2010) menyatakan bahwa dalam pendekatan pembelajaran guru dituntut untuk
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Merencanakan  pembelajaran  sesuai  dengan  kewajaran  perkembangan
mental siswa. 
2. Membentuk group belajar yang saling tergantung.
3. Menyediakan  lingkungan  yang  mendukung  pembelajaran  mandiri  yang
memiliki tiga karakteristik yaitu kesadaran berpikir, penggunaan strategi dan
motivasi berkelanjutan.
4. Mempertimbangkan keberagaman siswa didalam kelas.
5. Memperhatikan multi intelegensi siswa.
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6. Menggunakan teknik-teknik bertanya yang meningkatkan pembelajaran siswa,
perkembangan pemecahan masalah dan keterampilan tingkat tinggi.
7. Menerapkan penilaian autentik yaitu mengevaluasi penerapan pengetahuan
dan berfikir komplek dari pada hanya sekedar hafalan informasi faktual.
Seorang  mempunyai  empat  fungsi  umum  yang  merupakan  ciri  pekerja
seorang guru menurut Davies (2000) adalah sebagai berikut :
1) Merencanakan, yaitu pekerjaan seorang guru menyusun tujuan belajar.
2) Mengorgasisasikan,  yaitu  pekerjaan  seorang  guru  untuk  mengatur  dan
menghubungkan sumber-sumber belajar sehingga dapat mewujudkan tujuan
pembelajaran  dengan  cara  yang  paling  efektif,  efesien,  dan  seekonomis
mungkin.
3) Memimpin, yaitu pekerjaan seorang guru untuk memotivasikan, mendorong,
dan  menstimulasikan  murid-muridnya,  sehingga  mereka  siap  mewujudkan
tujuan belajar.
4)  Mengawasi,  yaitu  pekerjaan  seorang  guru  untuk  menentukan  apakah
fungsinya  dalam  mengorganisasikan  dan  memimpin  di  atas  telah  berhasil
dalam mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan.  Jika tujuan belum dapat
diwujudkan, maka guru harus menilai dan mengatur kembali situasinya dan
bukunya mengubah tujuan.
Dari uraian di  atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pada hakikatnya
kinerja guru adalah prilaku yang dihasilkan seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik dan pengajar ketika mengajar di depan kelas, sesuai
dengan kriteria tertentu seperti perencanaan program pengajaran, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. 
Dengan demikian, untuk mendapatkan proses dan hasil belajar siswa yang
berkualitas  tentu  memerlukan  kinerja  guru  yang  maksimal.  Agar  guru  dapat
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menunjukkan kinerjanya yang tinggi,  paling tidak guru tersebut  harus memiliki
penguasaan  terhadap  materi  apa  yang  akan  diajarkan  dan  bagaimana
mengajarkannya agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien serta
komitmen untuk menjalankan tugas-tugas tersebut (Sanjaya, 2005).
Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa kinerja  guru  dalam proses  pembelajaran
dapat dinyatakan prestasi yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya selama periode waktu tertentu yang diukur berdasarkan tiga indikator
yaitu:  penguasaan  bahan  ajar,  kemampuan  mengelola  pembelajaran  dan
komitmen menjalankan tugas.
2.1.12. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Kinerja seseorang tidak timbul dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh
beberapa  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  kinerja  menurut  Robbins  (2008)
adalah :
1) Umur. Kinerja seseorang akan menurun seiring dengan bertambahnya umur.
Dalam  kenyataannya  kekuatan  kerja  seseorang  akan  menurun  dengan
bertambahnya usia.
2) Jenis  kelamin.  Wanita  lebih  suka  menyesuaikan  diri  dengan  wewenang,
sedangkan pria lebih agresif dalam mewujudkan harapan dan keberhasilan.
3) Jabatan  atau  senioritas.  Kedudukan  seseorang  dalam  organisasi  dapat
mempengaruhi  kinerja  yang  dihasilkan,  karena  perbedaan  jabatan  akan
membedakan jenis kebutuhan yang ingin mereka puaskan dalam pekerjaan
individu yang bersangkutan.
Menurut Prawirosentono (2010) bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja
adalah :
1) Efektivitas dan efisiensi. Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita
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boleh  mengatakan  bahwa  dalam  kegiatan  tersebut  efektif  tetapi  apabila
akibat-akibat yang tidak dicari dalam kegiatan mempunyai nilai yang penting
dari  hasil  yang  dicapai  sehingga  mengakibatkan  ketidakpuasan  walaupun
efektif dinamakan tidak efisien. 
2) Otoritas  (wewenang).  Arti  otoritas  adalah sifat  dari  suatu komunikasi  atau
perintah dalam suatu organisasi formal yang dimiliki (diterima) oleh seorang
anggota  organisasi  kepada  anggota  yang  lain  untuk  melakukan  suatu
kegiatan sesuai dengan kontribusinya (sumbangan tenaganya). 
3) Disiplin. Disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. Jadi
disiplin  adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati
perjanjian kerja dengan organisasi di mana dia bekerja.
4) Inisiatif  yang berkaitan dengan daya pikir dan kreativitas dalam bentuk ide
untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. Jadi
inisiatif adalah daya dorong kemajuan yang bertujuan untuk mempengaruhi
kinerja organisasi.
Wahyudi (2014) mengemukakan bahwa kinerja memiliki faktor antara lain :
a) Kualitas  kerja.  Baik  buruknya kinerja  seseorang dapat  dinilai  berdasarkan
kualitas pekerjaannya.
b) Kuantitas  kerja.  Kinerja  seseorang  dapat  dinilai  dari  kuantitas  hasil  kerja
seseorang. Semakin banyak kuantitas kerja seseorang menunjukkan bahwa
semakin baik kinerjanya.
c) Kerjasama. Seseorang yang memiliki kinerja yang baik, memiliki kepandaian
menjalin  kerjasama  dengan  koleganya,  bawahannya  dan  juga  dengan
pimpinannya.
d) Keterandalan.  Seseorang  yang  memiliki  kinerja  yang  tinggi  memiliki
keterandalan yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya. Ia betul-betul dapat
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diandalkan dalam melaksanakan pekerjaannya.
e) Kehadiran dan ketepatan waktu. Seseorang yang memiliki kinerja yang tinggi
ditandai  dengan  tingkat  kehadiran  dan  ketepatan  waktu  datang  dan
menyelesaikan pekerjaan.
f) Pengetahuan tentang kebijaksanaan dan tujuan organisasi. Seseorang yang
memiliki kinerja yang tinggi juga memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
jelas  tentang  kebijaksanaan  dan  tujuan  organisasi  dan  dapat  melakukan
pekerjaan  dengan  maksimal  untuk  mencapai  tujuan  organisasi  yang
ditetapkan.
g) Prakarsa  dan  pertimbangan.  Seseorang  yang  memiliki  kinerja  tinggi,  juga
ditandai dengan prakarsa yang baik, kreatif yang selalu mempertimbangkan
berbagai hal dalam melaksanakan tugasnya agar selalu tercapai hasil yang
maksimal.
Mulyasa (2014) mengemukakan bahwa sedikitnya terdapat 10 faktor yang
dapat meningkatkan kinerja guru, baik faktor internal maupun faktor eksternal.
Kesepuluh  faktor  tersebut  adalah  :  (1)  dorongan  untuk  bekerja,  (2)
tanggungjawab  terhadap  tugas,  (3)  minat  terhadap  tugas,  (4)  penghargaan
terhadap  tugas,  (5)  peluang  untuk  berkembang,  (6)  perhatian  dari  kepala
sekolah, (7) hubungan interpersonal dengan sesama guru, (8) MGMP dan KKG,
(9) kelompok diskusi terbimbing, serta (10) layanan perpustakaan.
2.2 Tinjauan Empirik
Sebagai  bahan  perbandingan  untuk  penelitian  ini,  ada  beberapa  hasil
penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya, antara lain penelitian  yang
dilakukan oleh beberapa peneliti dapat dilihat pada uraian dibawah ini :
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
No. Nama
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2.3 Kerangka Pikir
Penelitian ini ditentukan pada SMK Negeri I Makassar. Sebagai lembaga
pendidikan  dengan  visi  yakni  menghasilkan  Tenaga  Kerja  Profesional  untuk
Kompetensi  Global  Berlandaskan  Iman  dan  Taqwadan  untuk  mencapai  visi
tersebut maka dilakukan misi yakni : 1. Memberikan Pelayanan Prima kepada
Pelanggan (Stakeholder). 2. Menyiapkan Tenaga Kerja yang Produktif, Terampil
dan  Mandiri.  3.  Menciptakan  Iklim  Pembelajaran  yang  Kondusif  Berbasis
Teknologi Komunikasi dan Informasi Berlandaskan Kecerdasan Emosional dan
Spiritual. 4. Mengembangkan Pendidikan dan Pelatihan yang Bersertifikasi, serta
5. Mengembangkan Kemitraan dengan Dunia Usaha/Dunia Industri (DUDI).
Oleh karena itu,  untuk mencapai visi dan misi SMK Negeri I  Makassar
maka  perlunya  ditingkatkan  kinerja  guru,  dimana  banyak  faktor  yang
mempengaruhi  kinerja  guru  namun dalam penelitian  ini  penulis  menfokuskan
pada  masalah  stres  kerja,  beban  kerja  dan  lingkungan  kerja.  Guru  akan
cenderung  mengalami  stress  apabila  kurang  mampu  beradaptasi  keinginan
dengan kenyataan yang ada, baik kenyataan yang ada di dalam maupun di luar
dirinya,  sehingga  berdampak  terhadap  penurunan  pada  kinerja  guru.  Selain
stress kerja dan beban kerja maka lingkungan kerja dapat pula mempengaruhi
kinerja guru, hal ini disebabkan karena lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang  dapat  mempengaruhi  dirinya  dalam  menjalankan  tugas-tugas  yang
diembannya.
Untuk  lebih  jelasnya  akan  disajikan  kerangka  pikir  yang  dapat
divisualisasikan dalam bentuk gambar berikut ini  :
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir
2.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Stres kerja,  beban kerja dan lingkungan kerja mempengaruhi  kinerja guru
SMK Negeri I Makassar.
2. Variabel  yang  paling  dominan  mempengaruhi  kinerja  guru  SMK  Negeri  I














Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  analisis  deskriptif  kuantitatif,
yaitu dengan mengumpulkan data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan  melalui  suatu  kuesioner  untuk  menjelaskan  hubungan  antara
variabel bebas stress kerja dan lingkungan kerja dengan variable terikat yakni
kinerja guru dengan mengambil objek penelitian pada lembaga pendidikan SMK
Negeri  I  Makassar.  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui
keterkaitan, pengaruh dan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
dengan menggunakan sistem komputerisasi program SPSS versi 21.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK Negeri
I   Makassar)  yang  beralamat  di  Jalan  Andi  Mangerangi  No.  38  Makassar.
Sedangkan  adapun  waktu  yang  digunakan  mulai  dari  pengumpulan  data,
penyusunan  proposal  hingga  penulisan  skripsi  adalah  kurang  lebih  3  bulan
lamanya, terhitung mulai dari bulan Februari 2017 s/d bulan April 2017.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi  menurut  Arikunto  (2010)  adalah  keseluruhan  subyek
penelitian.Apabila  seseorang  ingin  meneliti  semua  elemen  yang  ada  dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.Mengacu
dari uraian di atas maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah guru-
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guru yang mengajar di  SMK Negeri  I  Makassar yang berjumlah sebanyak 63
orang guru.
2.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, dengan maksud
untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel dan mengangkat kesimpulan
penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. Mengingat jumlah populasi
63 orang maka peneliti mengacu dari pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto
(2010) bahwa apabila subyeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, sehingga dari pendapat
tersebut di atas maka peneliti menentukan jumlah sampel sebanyak 63 orang. 
3.4Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
3.4.1. Data Kuantitatif  yaitu data yang diperoleh dari SMK Negeri I  Makassar
dalam  bentuk  angka-angka  yangdiperolehdariperhitunganjawaban-
jawabanrespondenataskuesioner,yangberkaitandenganmasalahyangditel
iti.
3.4.2. Data Primer yakni data yang diperoleh dari hasil output kuesioner yang
diajukan  kepada  responden  yang  menjadi  sampel  penelitian  ini  untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan berkaitan dengan masalah stres
kerja, beban kerja dan lingkungan kerja yang mempengaruhi peningkatan
kinerja guru pada SMK Negeri I Makassar.
3.4.3. Data Sekunder yakni data yang diperoleh dari dokumen-dokumen SMK
Negeri I Makassar, literatur, bahan pustaka dan karangan ilmiah lainnya
yang relevan dengan penelitian ini.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Metode  yang  digunakan  dalam  instrumen  pengumpulan  data  yang
berkaitan dengan pembahasan adalah :
3.5.1. Studi Kepustakaan
Studi  Kepustakaan  berkaitan  dengan  pengumpulan  data  melalui  bahan
kepustakaan, literatur-literatur, pendapat para ahli,  serta karangan ilmiah
yang ada hubungannya dengan masalah stress kerja,  beban kerja dan
lingkungan kerja.
3.5.2. Studi Lapangan
Teknik pengumpulan data melalui studi lapangan terdiri atas :
a) Observasi  yakni  teknik  pengumpulan  data  dengan
mengadakan pengamatan atau peninjauan secara langsung
pada SMK Negeri I Makassar.
b) Interview  yakni  teknik  pengumpulan  data  dengan
mengadakan wawancara atau tanya jawab secara langsung
dengan  kepala  sekolah,  guru-guru  serta  staf  yang  ada
kaitannya dengan penelitian ini.
c) Kuesioner  yakni  teknik  pengumpulan  data  dengan
menyebarkan selebaran angket pertanyaan untuk diisi oleh
para responden khususnya guru-guru yang mengajar pada
SMK Negeri I Makassar.
3.6 Instrumen Penelitian
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Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan Metode Likert’s Summated
Rating.  LSR atau skala likert  adalah metode pengukuran sikap (attitude) yang
banyak  digunakan  dalam  penelitian  sosial  karena  kesederhanaannya.Likert’s
Summated  Rating sangat  bermanfaat  untuk  membandingkan  skor  sikap
seseorang dengan distribusi skala dari sekelompok orang lainnya, serta untuk
melihat  perkembangan  atau  perubahan  sikap  sebelumnya  dan  sesudah
eksprimen atau kegiatan, pada penelitian ini akan dilihat pengaruh stres kerja,
beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru.
Adapun pengukuran skala likert dengan kriteria bobot skor yang diguna-
kan adalah :
SS   =  Sangat setuju, dengan skor  5
S     =  Setuju, dengan skor 4
CS   = Cukup setuju, dengan skor 3
TS   = Tidak setuju, dengan skor 2
STS = Sangat tidak setuju, dengan skor  1
3.7 Metode Analisis
Pengolahan  dan  analisis  data  merupakan  proses  penyusunan,
pengaturan, dan pengolahan data agar dapat digunakan untuk menerima atau
menolak hipotesis. Sesuai dengan permasalahan, tujuan penelitian dan hipotesis
yang telah diajukan, maka dalam pengolahan dan analisa data dilakukan secara
deskriptif.
1.  Uji Instrumen Penelitian
a)  Uji Validitas 
Uji  validitas  adalah  alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) apakah instrument yang digunakan dari setiap variabel valid
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atau tidak  valid,  sehingga dapat  digunakan untuk mengukur  apa yang
hendak diukur,  menurut  Sunjoyo (2013)  suatu indikator  dianggap valid
apabila  memiliki  nilai  koefisien  korelasi  di  atas  dari  0,30.  Sedangkan
dikatakan tidak valid apabila memiliki nilai korelasi dibawah dari 0,30.
b) Uji reliabilitas
Uji reliabilitas adalah pengujian yang menunjukkan sejauh mana stabilitas
dan konsistensi dari alat ukur yang kita gunakan, sehingga memberikan
hasil  yang  relatif  konsisten  jika  pengukuran  tersebut  diulangi,  dimana
menurut  Sunjoyo  (2013)  bahwa  suatu  konstruk  dikatakan  reliabel  jika
memiliki nilai cronbach’s alpha> 0,60.
2. Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis untuk melihat pengaruh
stres kerja, beban kerja dan lingkungan kerja dalam kaitannya dengan kinerja
guru,  dengan menggunakan persamaan yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2011) yaitu sebagai berikut :
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + έ
       Dimana :
Y =  Kinerja guru
X1 =  Stres kerja
X2 =  Beban kerja
X3 =  Lingkungan kerja
                      β0 =  Konstanta
                   β1, β2, β3 = Koefisien regresi
έ =  Standar Error
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Hasil  persamaan  dari  analisis  regresi  linier  berganda  ini  adalah  dengan
bantuan komputer dengan menggunakan program “SPSS Release 21”.
4. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji f dan uji t yang
dapat diuraikan sebagai berikut :
a) Pengujian secara parsial (uji t)
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh satu variabel penjelas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat.
    Kriteria pengujian :
- Jika  nilai  signifikasi  >  0,05,  berarti   tidak  ada  pengaruh  antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.
- Jika  nilai  signifikasi  <  0,05,  berarti  ada  pengaruh  antara  variabel
bebas terhadap variabel terikat.
b) Pengujian secara simultan (uji F)
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasuk-
kan ke dalam model analisis mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.
Kriteria Pengujian :
- Jika nilai signifikasi > 0,05, yang artinya bahwa variabel  indepen-
den  tidak  berpengaruh  secara  bersamaan  terhadap  variabel
dependent.
- Jika nilai signifikasi < 0,05, yang artinya bahwa variabel indepen-
den  secara  bersama-sama  memberikan  pengaruh  terhadap
variabel dependent.
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3.8 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Definisi  operasional  yang  diajukan  sehubungan  dengan  penelitian  dan
pembahasan ini adalah :
Variabel
Penelitian
Definisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Stres kerja Stres kerja adalah perasaan
yang menekan atau merasa
tertekan yang dialami guru 
dalam menjalankan poses 
pembelajaran di sekolah 
(Mangkunegara, 2010)
a. Tekanan dan 
    kualitas 
waktu
b. Supervisi 
c. Konflik antar 
    pribadi dan 
    kelompok
d. Desakan 
    waktu
Skala likert 
Beban kerja Beban kerja adalah suatu 
kondisi dari pekerjaan yang 
dialami oleh guru dengan 
uraian tugasnya yang harus
diselesaikan pada batas 
waktu tertentu (Munandar, 
2001)
a. Kompleksitas
    pekerjaan
b. Tingkat 
    kesulitan 
    pekerjaan
c. Tanggung- 
    jawab 
    pekerjaan
d. Pelimpahan 
    tugas dan 
    wewenang
Skala likert 
Lingkungan kerja Lingkungan kerja adalah 
segala sesuatu yang ada di 
sekitar guru yang dapat 
mempengaruhi dirinya 





    kerja
c. Penerangan
d. Sirkulasi 
    udara
Skala likert
Kinerja guru Hasil kerja nyata secara 
kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang guru 
dalam melaksanakan 
tugasnya dengan tanggung-
jawab yang diberikan 









   ketepatan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.  Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat SMK Negeri 1 Makassar
SMK Negeri 1 Makassar didirikan pada tanggal 1 Juli 1951 berdasarkan
SK Menteri Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan RI No. 184/BII, Jakarta, 18
Juli  1951.  Merupakan  babak  baru  dalam  dunia  pendidikan  Indonesia  Bagian
Timur umumnya dan khususnya di Makassar. Sekolah ini merupakan salah satu
dari 5 gedung SMEA yang dibuka di seluruh Indonesia, juga yang pertama di
Indonesia Timur  sesudah pengakuan kedaulatan RI  dan sesudah tercapainya
negara kesatuan pada tanggal 17 Agustus 1950. Sebagai sekolah pertama yang
didirikan  pemerintah  RI.Menurut  gagasan  baru  Menteri  Pengajaran  dan
Kebudayaan  (Wilopo)  merupakan  suatu  yang  belum  dikenal.Sekolah-sekolah
negeri  baik  rendah  maupun  lanjutan  pertama  di  atas,  seluruhnya  masih
berdasarkan  Negara  Indonesia  Timur  (NIT)  dan  Jepang.Tidak  mengherankan
bahwa lahirnya SMEA Negeri di Makassar merupakan satu pilihan bagi rakyat
yang telah terbiasa menerima modal  pendidikan lama. Sebagai  sekolah yang
pertama  dan  baru,  SMEA  ini  pada  tahun  pertama  hanya  memperoleh  30
orangsiswa dengan tenaga pengajar honorer dan direkturnya masih dirangkap
oleh direktur SMA Negeri Makassar (R. Jatno) yang masih meminjam lokasi SMA
Negeri Makassar.
Pada  tahun  1952  jumlah  muridnya  menjadi  110  orang  dengan  jumlah
kelas empat ruangan.Tahun 1953 muridnya bertambah 210 orang dengan jumlah
kelas 6 ruangan. Akibat membanjirnya murid-murid ini sehingga peminat tidak
seluruhnya  tertampung  sehingga  mulai  diadakan  test  seleksi  masuk.  Faktor
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penyebab  bertambahnya  murid  di  SMEA Negeri  adalah  tidak  tertampungnya
lulusan  sekolah  lanjutan  pertama  di  sekolah-sekolah  yang  lain.  Selain  itu
tamatan-tamatan  SMEA  sebagaian  besar  langsung  mendapat  pekerjaan  di
kantor-kantor pemerintah maupun swasta.Kemudahan mendapatkan pekerjaan
inilah yang menimbulkan perhatian masyarakat.Selain itu para lulusan banyak
yang menjadi  pimpinan pada instansi  pemerintah dan swasta.Di  samping itu,
perguruan-perguruan tinggi yang ada seperti Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum,
Fakultas Sosial Politik dan sebagainya juga menerima tamatan SMEA ini.
Perkembangan SMEA Negeri  1 tidak hanya terbatas pada penerimaan
siswa dan kelas serta gedungnya yang tadinya hanya menumpang pada SMA
Negeri  1  Makassar,  kemudian  menempati  gedungnya  sendiri  di  jalan
Cendrawasih pada tahun 1959 atas inisiatif dan bantuan dari Gubernur sulawesi
Selatan (Andi  Pangerang Pettarani)  melainkan juga pengembangan afiliasinya
yaitu Pangkajene Kepulauan, Gowa, Jeneponto dan pembukaan kelas-kelas sore
di samping kelas pagi. Dari SMEA ke gedung sendiri ini merupakan tahap kedua
secara kuantitatif. Gedung yang baru ini mempunyai 18 ruang lengkap dengan
kantor,  ruang  praktek  mengetik,  sebuah  aula  serba  guna,  gedung  dan
pekarangan  yang  cukup  luas  sehingga  dapat  dikatakan  gedung  ini  cukup
representatif.  Perkembangan  selanjutnya  terjadi  pada  tahun  1960  /  1962.
Gedung sebesar ini tidak mampu lagi menampung pelajar pagi hari sehingga di
buka kelas sore hari.  Kekurangan local ini  segera ditanggulangi dengan kerja
sama pemerintah dengan Persatuan Orang Tua Murid dan Guru (POMG) yang
diketahui oleh Walikota Madya Ujung Pandang, Mayor M. Dg. Tompo sehingga
pada tahun 1967 seluruh pelajaran diberikan pagi hari.
Sementara  itu  pada tahun 1963 telah berdiri  SMEA Negeri  baru  yang
diprakarsai oleh Walikota Madya Ujung Pandang dan Kepala Inspeksi Daerah
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Pendidikan Ekonomi, Mansjur Abdul Kadir, B.A. sehingga pada tahun 1963/1964
berdirilah sebuah SMEA Negeri 1 Makassar dengan kelas sebanyak 6 ruangan
dan  siswa  sebanyak  200  orang.  Sudah  barang  tentu  dalam  hal  ini   peran
Gubernur  Andi  Rivai  dan  Kepala  Perwakilan  Departemen  P  &  K  Provinsi
Sulawesi Selatan tidak sedikit andilnya. Sejak berdiri hingga tahun 1970 adalah
merupakan  tahap  perkembangan  kuantitatif  yang  kemudian  menjadi  kualitatif
pada  tahun  1971.Oleh  Departemen  P  &  K  menjadikan  sekolah  ini  sebagai
sekolah tertua di Indonesia bagian timur dan menjadi sekolah SMEA percontohan
berdasarkan syarat dan ketentuan khusus. Penunjukan ini secara definitif tidak
ada namun dari sekian banyak data SMEA pada waktu itu dan atas kunjungan
kerja  Kepala  Dinas  Pendidikan  Ekonomi  Pusat  ke  daerah  ini  ternyata  SMEA
Negeri 1 Makassar telah memenuhi syarat untuk menjadi sekolah percontohan. 
Sejak  tahun  1973  hingga  kini,  pemerintah  telah  melakukan
penyempurnaan di bidang kurikulum sehingga pada kurikulum 1994, kurikulum
1999, dan pada tahun 2004,  SMEA Negeri  1 Makassar pun berubah menjadi
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kelompok Bisnis dan Manajemen dengan
menggunakan  kurikulum  2004,  dan  terakhir  Kurikulum  Tingkat  Satuan
Pendidikan (KTSP) I Makassar.
SMEA Negeri  1  (sekarang  SMK Negeri  1)  Makassar  telah mengalami
beberapa kali pergantian pimpinan yaitu:
1) Drs. J. C. Pangkerego
2) E. V. Soerardjo
3) Drs. Pakihi
4) Drs. Witono
5) Drs. Amir Ganyu
6) Amir Muhammad
54
7) Drs. A. Rachman Djamal
8) Dra. N. A. Rompis Pontoh
9) Dra. N. Mappalewa
10) Dr. H. Bustamin Yusuf
11) Drs. H. Muhayan Nurdin
12) Drs. Jamaluddin
13) Drs. Abd. Wahab Habbe 
14) Drs. Muhammad Jufri, M.Pd
15) Drs. Baharuddin, M.Pd.
4.1.2. Visi , Misi, dan Motto SMK Negeri 1 di Kota Makassar
Visi
“Menghasilkan Tenaga Kerja Profesional, Untuk Kompetisi Global Berlandaskan
Iman dan Taqwa”.
Misi
a) Memberikan pelayanan prima kepada pelanggan (Stakeholder).
b) Menyiapkan tenaga kerja yang produktif, terampil dan mandiri.
c) Menciptakan  iklim  pembelajaran  yang  kondusif  dan  berbasis  tekhnologi,
komunikasi dan informasi berlandaskan kecerdasan emosional dan spiritual.
d) Mengembangkan pendidikan dan pelatihan yang bersertifikasi.




c) Tulus Ikhlas Tingkah Lakuku
4.1.3. Lokasi SMK Negeri 1 di Kota Makassar
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Lokasi SMK Negeri 1 di kotaMakassar menempati posisi yang strategis
karena mudah dijangkau dari berbagai arah dan letak sekolah berada agak ke
dalam dari jalan raya.SMK Negeri 1 Makassar terletak di Jalan Andi Mangerangi
No. 38.SMK Negeri 1 Makassar dibangun di atas tanah seluas 11.525 m2 dan
luas bangunannya 3.278 m2.
4.1.4. Keadaan Guru, Pegawai , dan Siswa SMK Negeri 1 di Kota Makassar
Sejalan  apa  yang  telah  diuraikan  sebelumnya  bahwa  SMK  Negeri  1
Makassar  mempunyai  staf  pengajar  yang  cukup  untuk  kelangsungan  proses
belajar mengajar.
Jumlah  staf  pengajar  yang  ada  di  sekolah  ini,  baik  yang  statusnya
sebagai pengajar tetap atau pun yang masih honor adalah memungkinkan untuk
mengajar  siswa  yang  berjumlah  63  yang  berasal  dari  berbagai  daerah  di
Sulawesi Selatan, dilengkapi pula staf tata usaha yang mempunyai tugas dan
fungsi  yang  sangat  urgen  (penting)  dalam  mengurus  kelengkapan  proses
pembelajaran di sekolah. Jumlah staf yang dimaksud itu adalah kurang lebih 18
orang,  sehingga  dalam  pelayanan  di  sekolah  yang  berkaitan  dengan
kelengkapan lingkungan proses pembelajaran di sekolah.
Namun demikian, yang perlu dicermati adalah adanya kerja sama antar
personal  yang terlibat  langsung dalam kegiatan ini.  Kerja  sama tersebut  bisa
terjalin kalau ada sikap saling menghormati  antara sesama personal tersebut.
SMK Negeri 1 Makassar hubungan (interaksi) antara personal tersebut sangat
diperhatikan  karena  menyadari  sepenuhnya  akan  pentingnya  kerja  sama  itu
dalam menunjang tercapainya tujuan dan pendidikan nasional.
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Berikut ini  kami uraikan secara rinci  personal SMKN 1 Makassar yang
terdiri dari pimpinan, wali kelas, guru bidang studi dan staf tata usaha serta siswa
secara keseluruhan.
1. Pimpinan, wali kelas, guru bidang studi dan staf tata usaha
a. Kepala Sekolah
b. Wakil Kepala Sekolah 4 orang
c. Ketua Program Keahlian 3 orang
d. Wali Kelas 30 orang
e. Guru bidang studi termasuk wali kelas, honor dan guru kontrak 63 orang
f. Staf Tata Usaha 13 orang
2. Siswa – Siswi
Siswa – siswa SMK Negeri  1 Makassar berjumlah 1040 orang yang tersebar
dalam 32 kelas dengan rata-rata perkelas sebanyak 40 orang.
1) Kelas 1 terdiri dari 11 kelas dengan tiga (3) jurusan yang terdiri dari:
a. Kelas 1 Adm. Perkantoran 1
b. Kelas 1 Adm. Perkantoran 2
c. Kelas 1 Adm. Perkantoran 3
d. Kelas 1 Adm. Perkantoran 4
e. Kelas 1 Akuntansi 1
f. Kelas 1 Akuntansi 2
g. Kelas 1 Akuntansi 3
h. Kelas 1 Akuntansi 4
i. Kelas 1 Penjualan 1
j. Kelas 1 Penjualan 2
k. Kelas 1 Penjualan 3
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2) Kelas 2 terdiri dari 10 kelas, yaitu:
a. Jurusan Penjualan 2 kelas
b. Jurusan Akuntansi 4 kelas
c. Jurusan Adm. Perkantoran 4 kelas
3) Kelas 3 terdiri 11 kelas, yaitu:
a. Jurusan Penjualan 3 kelas
b. Jurusan Akuntansi 4 kelas
c. Jurusan Adm. Perkantoran 4 kelas
4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Karakteristik Identitas Responden
Bagian  ini  akan  dijelaskan  mengenai  data-data  deskriptif  yang
diperoleh dari responden. Data deskriptif  penelitian disajikan agar dapat dilihat
profil dari data penelitian dan hubungan yang ada antar variabel yang digunakan
dalam  penelitian.  Data  deskriptif  menggambarkankeadaan  atau  kondisi
responden  perlu  diperhatikan  sebagai  informasi  tambahan  untuk  memahami
hasil-hasil penelitian.
Responden  dalam  penelitian  ini  adalah  guru  yang  mengajar  di  SMK
Negeri  1  Makassar,  dengan menggunakan  metode  sampling  jenuh.  sehingga
ditentukan jumlah sampel sebanyak 63 guru yang mengajar di SMK Negeri  1
Makassar. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada responden, nampak
bahwa dari  63  kuesioner  yang  dibagikan  kepada  responden,  ternyata  semua
telah  mengembalikan  kuesioner  serta  mengisi  kuesioner  secara  lengkap  dan
benar. 
Dari data responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini selanjutnya
dapat  diperincikan  berdasarkan  umur  responden,  jenis  kelamin,  tingkat
pendidikan terakhir, masa mengajar, golongan dan status guru. Keenam aspek
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demografi tersebut mempunyai peran penting dalam mengetahui identitas atau
profil  responden.  Untuk  lebih  jelasnya  gambaran  profil  responden  dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
1.  Identitas Responden Berdasarkan Umur
Deskripsiresponden  menurutumur  menggambarkan
tingkatpengelompokan umur responden yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini. Hasil selengkapnya deskripsi responden menurut umur dapat dilihat melalui
tabel  berikut ini :
Tabel 4.1. Deskripsi Responden menurut Umur 
No. Umur Responden Frekuensi RespondenOrang %
1. Dibawah 25 tahun 1 1,6
2. 26 – 35 tahun 8 12,7
3. 36 – 45 tahun 7 11,1
4. Diatas 46 tahun 47 74,6
Jumlah 63 100
Sumber : Hasil olahan data primer, 2017
Berdasarkan Tabel 4.1 yang menguraikan deskripsi responden, dimana
kelompok  umur  responden  yang  terbanyak  dalam  penelitian  ini  adalah  umur
responden antara diatas 46 tahun dengan jumlah responden sebanyak 47 orang
(74,6%), diikuti oleh responden yang berumur antara 26-35 tahun dengan jumlah
responden sebanyak 8 orang (12,7%). Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar guru SMK Negeri 1 Makassar adalah berumur diatas 46 tahun yakni rata-
rata berusia antara diatas 46 tahun.
2. Deskripsi Responden menurut Jenis Kelamin
Deskripsi  responden  berdasarkan  jenis  kelamin  atau  gender dapat
dikelompokkan dalam 2 kategori yakni pria dan wanita. Oleh karena itulah dapat
disajikan pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.2 Deskripsi Responden menurut Jenis kelamin
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No. Jenis Kelamin Frekuensi RespondenOrang %
1. Pria 23 36,5
2. Wanita 40 63,5
Jumlah 63 100,0
Sumber : Hasil olahan data primer, 2017
Berdasarkan data tersebut di atas yakni deskripsi responden berdasarkan
jenis kelamin maka dari 63 orang responden yang menjadi sampel penelitian ini,
maka didominasi oleh responden wanita dengan jumlah responden sebanyak 40
orang (63,5%), diikuti oleh responden pria dengan jumlah responden sebanyak
23 orang (36,5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru SMK
Negeri 1 Makassar adalah berjenis kelamin wanita.
3. Deskripsi Responden menurut Pendidikan Terakhir
Deskripsi responden dalam penelitian ini, menguraikan mengenai tingkat
pendidikan  responden.  Tingkat  pendidikan  responden  dapat  dikelompokkan
dalam 3 kelompok yakni : SMA, S1 dan S2. Adapun deskripsi responden menurut
tingkat pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.3. Deskripsi Responden menurut Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi RespondenOrang %
1. SMA 0 0
2. S1 49 77,8
3. S2 14 22,2
Jumlah 63 100,0
Sumber : Hasil olahan data primer, 2017
Data  di  atas  menguraikan  deskripsi  responden  menurut  tingkat
pendidikan,  nampak  bahwa  frekuensi  responden  menurut  tingkat  pendidikan
yang terbesar dalam penelitian ini adalah sarjana (S1) dengan jumlah responden
sebanyak  49  orang  (77,8%),  diikuti  oleh  responden  yang  lulusan  S2  yakni
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sebanyak 14 orang (22,2%), sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru yang mengajar di SMK Negeri 1 Makassar adalah lulusan sarjana (S1).
4.  Deskripsi Responden menurut Masa mengajar
Deskripsi  responden  menurut  masa  mengajar  menguraikan  mengenai
lamanya  seorang  responden  mengabdikan  dirinya  pada  lembaga  pendidikan
yakni SMK Negeri  1 Makassar.  Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan
deskripsi  responden  menurut  masa  mengajar  yang  dapat  dilihat  pada  Tabel
berikut ini :
Tabel 4.4. Deskripsi Responden menurut Masa Mengajar
No. Masa Mengajar Frekuensi RespondenOrang %
1. Dibawah 2 tahun 7 11,1
2. 2 tahun – 3 tahun 4 6,3
3. 4 tahun – 5 tahun 10 15,9
3. 6 tahun – 7 tahun 2 3,2
4. Diatas 7 tahun 40 63,5
Jumlah 63 100,0
Sumber : Hasil olahan data primer, 2017
Berdasarkan  data  deskripsi  responden  menurut  masa  mengajar  maka
didominasi oleh responden yang memiliki masa mengajar antara diatas 7 tahun
dengan jumlah responden sebanyak 40 orang (63,5%), diikuti  oleh responden
yang  mempunyai  masa  mengajar  antara  4  tahun  –  5  tahun  dengan  jumlah
responden sebanyak 10 orang (15,9%), sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-
rata guru yang mengajar di SMK Negeri 1 Makassar mempunyai masa mengajar
diatas 7 tahun.
5.  Deskripsi Responden menurut Golongan
Deskripsi responden menurut golongan menguraikan mengenai golongan
responden yang dapat dilihat pada Tabel berikut ini :
Tabel 4.5. Deskripsi Responden menurut Golongan
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No. Golongan Frekuensi RespondenOrang %
1. Honorer 9 14,3
2. Gol. 1 0 0
3. Gol. 2 0 0
4 Gol. 3 29 46
6 Gol. 4 25 39,7
Jumlah 63 100,0
Sumber : Hasil olahan data primer, 2017
Berdasarkan  data  deskripsi  responden  menurut  golongan,  maka
didominasi   oleh responden yang mempunyai  golongan 3 yakni  sebanyak 29
orang (46%), diikuti oleh responden yang golongan 4 dengan jumlah responden
sebanyak 25 orang (3,7%),  dan yang terakhir  adalah golongan honorer yakni
sebanyak 9 orang (14,3%),  sehingga dapat  disimpulkan bahwa rata-rata guru
yang mengajar di SMK Negeri 1 Makassar adalah golongan 3.
6. Deskripsi Responden menurut Status Guru
Deskripsi  responden  menurut  status  dapat  dikategorikan  kedalam tiga
bagian yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.6. Deskripsi Responden menurut Status
No. Status Frekuensi RespondenOrang %
1. Menikah 51 81
2. Belum menikah 7 11,1
3 Lainnya 5 7,9
Jumlah 63 100,0
Sumber : Hasil olahan data primer, 2017
Berdasarkan data deskripsi responden menurut status, maka didominasi
oleh responden yang berstatus kawin dengan jumlah responden sebanyak 51
orang (81%), dan status belum kawin sebesar 7 orang (11,1%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata guru yang mengajar  di  SMK Negeri  1  Makassar
adalah berstatus kawin atau sudah berkeluarga.
4.2.2 Analisis Variabel Penelitian
Analisis  variabel  penelitian  memberikan  gambaran  tanggapan  atau
persepsi  responden  mengenai  stres  kerja,  beban  kerja  dan  lingkungan  kerja
terhadap  kinerja  guru  SMK  Negeri  1  Makassar,  namun  sebelum  itu  perlu
diketahui skor nilai rata-rata setiap indikator dari masing-masing variabel dengan
menggunakan skala likert dengan bobot tertinggi di tiap pernyataan adalah 5 dan
bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah responden sebanyak 63 orang, maka
formulasi perhitungan dengan rumus sebagai berikut :
            Skor tertinggi – Skor terendah
Range    =    ---------------------------------------------
              Range skor
Skor tertinggi     =   63 x 5   = 315
Skor terendah    =  63 x  1   =  63
315 – 63
Range         =    ----------------   =  50
5
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Selanjutnya dari persamaan tersebut di atas, maka dapat ditentukan skor
sebagai berikut :
63 – 113 = Sangat buruk/rendah sekali
114 – 164 = Buruk/rendah
165 – 215 = Cukup/cukup rendah
216 – 266 = Baik/tinggi
267 – 317 = Sangat Baik/sangat tinggi
Untuk mengetahui keterkaitan variabel bebas (stress kerja, beban kerja
dan  lingkungan  kerja)  terhadap  variabel  terikat  (kinerja  guru)  maka  dapat
diketahui  dari  hasil  penyebaran kuesioner  melalui  tanggapan responden  yang
dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Stress kerja (X1)
Kompetensi guru adalah gabungan pengetahuan, kemampuan dan sikap
yang dimiliki oleh para guru dalam melaksanakan pembelajaran kepada siswa.
Dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran,  maka aspek kompetensi  adalah
persyaratan penting bagi  guru dalam pencapaian misi  dan objektif  dari  suatu
kegiatan  proses  belajar  mengajar  di  sekolah,  sebab  tanpa  kompetensi  yang
dimiliki  oleh  masing-masing  guru  dalam  melaksanakan  pembelajaran  kepada
siswa di  sekolah maka prestasi  belajar  siswa dalam proses belajar  mengajar
tidak akurat.
Pentingnya  mengenai  kompetensi  guru,  maka  perlu  adanya  penilaian
kompetensi guru, khususnya guru SMK Negeri 1 Makassar, yang dapat disajikan
hasil jawaban responden mengenai stres kerja SMK Negeri  1 Makassar yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.7 Deskripsi Tanggapan Responden mengenai Stres Kerja
Indikator Alternatif Jawaban Responden Skor
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STS TS CS S SS
F % F % F % F % F %
X1.1 0 0 18 12,7 33 52,4 18 28,6 4 6,3 207
X1.2 0 0 6 9,5 38 60,3 16 25,4 3 4,8 205
X1.3 0 0 14 22,2 37 58,7 9 14,3 3 4,8 190
X1.4 0 0 14 22,2 37 58,7 9 14,3 3 4,8 190
Skor rata-rata 198
Sumber : Lampiran SPSS
Berdasarkan  tabel  4.7  mengenai  tanggapan  responden  atas  variabel
stress  kerja  maka  diperoleh  rata-rata  per  variabel  adalah  sebesar  198  dan
dikategorikan cukup rendah. Ini menunjukkan bahwa stress kerja yang dialami
oleh setiap guru di  SMK Negeri  1 Makassar tergolong rendah.  Dimana dapat
dilihat  bahwa  indikator  yang  memberikan  kontribusi  tertinggi  adalah  pada
pernyataan pertama tekanan dan kualitas  waktu yang telah ditentukan dalam
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan skor 207. Hal
ini  sesuai  dengan  teori  yang  dikemukakan  oleh  Siagian  (2008)  menyatakan
bahwa stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi,
jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang.Stres yang tidak bisa di atasi dengan
baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan orang beriteraksi secara positif
dengan  lingkungannya,  baik  dalam lingkungan  pekerjaan  maupun  lingkungan
luarnya.  Artinya,  guru  yang  bersangkutan  akan  menghadapi  berbagai  gejala
negatif yang pada gilirannya berpengaruh pada prestasi kerja.
2. Beban Kerja(X2)
Beban  kerja  yaitu  jumlah  pekerjaan  yang  ditanggung/dibebankan  oleh
suatu unit organisasi atau jabatan yang merupakan hasil perkalian waktu dengan
jumlah  kerja.Pengukuran  beban  kerja  diartikan  sebagai  suatu  teknik  untuk
mendapatkan  informasi  tentang  efisiensi  dan  efektivitas  kerja  suatu  unit
organisasi,  atau pemegang jabatan  yang  dilakukan secara  sistematis  dengan
menggunakan  teknik  analisis  jabatan,  teknik  analisis  beban  kerja  atau  teknik
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manajemen lainnya. Deskripsi jawaban responden mengenai beban kerja dapat
dilihat pada tabel  berikut ini :
Tabel 4.8 Deskripsi Tanggapan Responden mengenai Beban Kerja 
Indikator
Alternatif Jawaban Responden
SkorSTS TS CS S SS
F % F % F % F % F %
X2.1 0 0 0 0 32 50,8 26 41,3 5 7,9 225
X2.2 0 0 0 0 34 54,0 27 42,9 2 3,2 220
X2.3 0 0 1 1,6 23 36,5 25 39,7 14 22,2 241
X2.4 0 0 0 0 20 31,7 32 50,8 11 17,5 243
Skor rata-rata 232
Sumber : Lampiran SPSS
Berdasarkan  tabel  4.8  mengenai  tanggapan  responden  atas  variabel
beban kerja maka diperoleh rata-rata sebesar 232 dan apabila dilihat dari range
maka berada pada kategori  tinggi.  Hal  ini  dapat  dilihat  bahwa indikator  yang
memberikan kontribusi tertinggi adalah pada pernyataan terjadinya pelimpahan
tugas dan wewenang dari satu guru ke guru yang lain dengan skor 243. Hal ini
sesuai  dengan  teori  yang  dikemukakan  oleh  Munandar  (2001)  bahwa beban
kerja  adalah  suatu  kondisi  dari  pekerjaan  dengan  uraian  tugas  yang  harus
diselesaikan  pada  batas  waktu  tertentu.  Apabila  batas  waktu  yang  sudah
ditentukan  tidak  tercapai  maka   pekerjaan  semakin  menumpuk  dan  hal  ini
mempengaruhi  hasil  kerja  guru  karena  diburu  oleh  waktu  dan  penyelesaian
pekerjaan.
3. Lingkungan Kerja (X3)
Lingkungan  kerja  merupakan  faktor  yang  sangat  penting  di  dalam
perusahaan.  Lingkungan  kerja  yang  baik  akan  mendukung  adanya  tingkat
produktivitas kerja yang tinggi, sehingga akan dapat meningkatkan produktivitas
dari perusahaan yang bersangkutan. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi
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karyawan  akan  dapat  menimbulkan  rasa  bergairah  dalam  bekerja  sehingga
terhindar dari rasa bosan dan lelah, jika lingkungan kerja tidak dapat terpenuhi
sesuai dengan kebutuhan karyawan, maka dapat menimbulkan kebosanan dan
kelelahan sehingga akan menurunkan kegairahan kerja karyawan yang akhirnya
karyawan tidak melaksanakan tugas-tugasnya secara efektif dan efisien (Nuraini,
2013).  Lingkungan  kerja  yang  memuaskan  bagi  karyawannya  dapat
meningkatkan kinerja.  Sebaliknya  lingkungan kerja yang tidak memadai  akan
dapat menurunkan kinerja dan akhirnya menurunkan motivasi kerja karyawan. 
Untuk  mengetahui  tanggapan  responden  mengenai  lingkungan  kerja
dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja guru SMK Negeri 1 Makassar dapat
disajikan melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.9 Deskripsi Tanggapan Responden mengenai Lingkungan Kerja 
Indikator
Alternatif Jawaban Responden
SkorSTS TS CS S SS
F % F % F % F % F %
X3.1 0 0 0 0 0 0 52 82,5 11 17,5 263
X3.2 0 0 0 0 0 0 52 82,5 11 17,5 263
X3.3 0 0 0 0 0 0 45 71,4 18 28,6 270
X3.4 0 0 0 0 0 0 39 61,9 24 38,1 276
Skor rata-rata 268
Sumber : Lampiran SPSS
Berdasarkan  tabel  4.9  mengenai  tanggapan  responden  atas  variabel
lingkungan kerja maka diperoleh rata-rata sebesar 268 dan berada pada kategori
sangat  baik/tinggi.  Hal  ini  dapat  dilihat  bahwa  indikator  yang  memberikan
kontribusi tertinggi adalah pada pernyataan setiap ruang kelas dilengkapi dengan
jendela sehingga sirkulasi udara dapat keluar masuk dengan skor sebesar 276.
Hal  ini  sesuai  dengan  teori  yang  dikemukakan  oleh  Nitisemito  (2011)  bahwa
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang diembannya. Lingkungan kerja merupakan faktor
pendukung  bagi  seseorang  untuk  melaksanakan  tugas  dengan  baik.  Kondisi
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lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja sehingga akan
berdampak pada meningkatnya kinerja guru.
4. Kinerja Guru (Y)
Kinerja  guru  adalah  perilaku  nyata  yang  ditampilkan  oleh  setiap  guru
sebagai prestasi kerja berdasarkan standar yang ditetapkan dan sesuai dengan
perannya di sekolah. Peran guru yang dimaksud adalah berkaitan dengan peran
guru dalam proses pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu yang sangat
dominan dalam pendidikan pada umumnya,  karena guru  memegang peranan
dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti  dari
proses pendidikan secara keseluruhan. Adapun tanggapan responden mengenai
kinerja guru dapat disajikan pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.10 Deskripsi Tanggapan Responden mengenai Kinerja Guru
Indikator
Alternatif Jawaban Responden
SkorSTS TS CS S SS
F % F % F % F % F %
Y1 0 0 0 0 10 15,9 39 61,9 14 22,2 256
Y2 0 0 0 0 10 15,9 33 52,4 20 31,7 262
Y3 0 0 0 0 10 15,9 38 60,3 15 23,8 257
Y4 0 0 0 0 4 6,3 45 71,4 14 22,2 262
Skor rata-rata 259
Sumber : Data primer, 2017
Tabel  4.10  mengenai  tanggapan  responden  atas  variabel  kinerja  guru
maka  diperoleh  rata-rata  per  variabel  adalah  sebesar  259  dan  berada  pada
range dengan kategori  baik  atau tinggi.  Ini  menunjukkan bahwa kinerja  yang
dicapai oleh guru di SMK Negeri 1 Makassar sudah baik. Dimana dapat  dilihat
bahwa indikator yang memberikan kontribusi tertinggi adalah pada pernyataan
Kerjasama  dengan  sesama  rekan  guru  lainnya  dalam  mendukung  proses
pembelajaran  dan  pernyataan  keempat  yakni  Prakarsa  atau  gagasan/ide-ide
guru dalam pengembangan sekolah dengan skor masing-masing sebesar 262.
4.2.3 Uji Kualitas Data
Uji kualitas data dilakukan terhadap indikator dari masing-masing variabel
yakni  stress  kerja,  beban  kerja,  dan  lingkungan  kerja  agar  dapat  diketahui
tingkat  kevalidan  dan  keandalan  indikator  sebagai  alat  ukur  variabel.  Uji
instrument terdiri dari uji validitas dan reliabilitas yang dapat diuraikan sebagai
berikut :
4.2.3.1 Uji Validitas
Uji  validitas  digunakan  untuk  mengukur  sah  atau  valid  tidaknya  suatu
kuesioner.  Suatu  kuesioner  dikatakan  valid  jika  pertanyaan  pada  kuesioner
mampu menganggap sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut adalah valid
dengan  menggunakan  metode  corrected  item-total  correlation yaitu  dilakukan
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dengan cara mengkorelasikan masing-masing score item dengan scor total dan
melakukan korelasi terhadap nilai koefisien korelasi yang  over estimate. Hal ini
dikarenakan agar tidak terjadi koefisien item total yang over estimate.
Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan  digunakan
biasanya dilakukan uji signifikan. Oleh karena itulah  menurut Dwi (2010) bahwa
suatu item dianggap valid jika nilai rhitung (corrected item total correlation) >nilai
rstandar 0,30.  Dengan  demikian  maka  dapat  disajikan  hasil  uji  validitas  dengan
menggunakan SPSS release 21 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :












0,30 ValidX2.2 0,524X2.3 0,400
X2.4 0,459
Lingkungan kerja






0,30 ValidY2 0,320Y3 0,609
Y4 0,325
Sumber : Hasil olahan data SPSS
Berdasarkan tabel tersebut di atas yakni hasil uji validitas atas variabel
penelitian, maka dapat dijelaskan bahwa dari 16 item pernyataan yang diajukan,
maka semua item pertanyaan valid sebab semua item pertanyaan memiliki nilai
corrected item total  correlation di  atas dari nilai  standar 0,30,  sehingga dapat
dikatakan  bahwa  semua  item  pernyataan  untuk  stres  kerja,  beban  kerja,
70
lingkungan kerja dan kinerja guru SMK Negeri 1 Makassar dapat dipakai atau
layak untuk dianalisis.
4.2.3.2 Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini, peneliti  memakai kuesioner sebagai alat pengukur
pengaruh stres kerja, beban kerja, lingkungan kerja terhadap kinerja guru SMK
Negeri  1  Makassar.  Setelah  melakukan  uji  validitas  maka  selanjutnya  dapat
dilakukan pengujian reliabilitas. Uji Reliabilitas merupakan uji kehandalan yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh alat ukur dapat  dipercaya,  dimana
menurut  Ghozali (2006) bahwa suatu konstruk dikatakan reliabel  jika memiliki
nilai cronbach’s  alpha> 0,60.
Pengujian  reliabilitas  konstruk  pada  penelitian  ini  akan  menggunakan
nilaicronbach’s alpha yang dihasilkan melalui pengolahan data SPSS versi 24,
dimana hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.12. Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha Keterangan
Stres kerja 0,834 Reliabel
Beban kerja 0,649 Reliabel
Lingkungan kerja 0,715 Reliabel
Kinerja guru 0,626 Reliabel
Sumber : Hasil olahan data SPSS
Berdasarkan data mengenai hasil uji reliabilitas atas variabel stres kerja,
beban kerja, lingkungan kerja dan kinerja guru  pada SMK Negeri 1 Makassar,
menunjukkan  bahwa item pertanyaan  yang  ada  pada  keempat  variabel  yang
diteliti  semuanya  reliabel  sebab  memiliki  nilai  cronbach’s  alpha  di  atas  0,60,
sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  alat  ukur  masing-masing  variabel  dapat
diandalkan atau dipercaya sebagai alat ukur.
4.2.4. Analisis Regresi dan Korelasi 
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Analisis regresi dan korelasi dimaksudkan untuk menguraikan pengaruh
dan hubungan antara stres kerja,  beban kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja guru pada SMK Negeri 1 Makassar. Oleh karena itulah dapat disajikan
hasil olahan data regresi dengan menggunakan program SPSS release 21 yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini :






B Std. Error Beta
(Constant) 18.669 2.901 6.436 .000
Stres Kerja -.224 .081 -.323 -2.776 .007
Beban Kerja -.287 .103 -.322 -2.787 .007
Lingkungan Kerja .284 .156 .213 1.882 .017
Sumber : Hasil olahan data 2017
Berdasarkan tabel mengenai hasil olahan data persamaanregresi dengan
menggunakan  program  SPSS  release  20  maka  akan  disajikan  persamaan
regresi yaitu :
Y =  18,669- 0,224X1 - 0,287X2 + 0,284X3
Dari  hasil  persamaan  regresi  tersebut  di  atas,  maka  akan  disajikan
penjelasan  dari  persamaan  regresi  yaitu  sebagai  berikut  :  bo  =  18,669
merupakan  nilai  konstanta  yang  artinya  dengan  adanya  stress  kerja,  beban
kerja dan lingkungan kerja maka kinerja guru SMK Negeri 1 sebesar 18.669%.
Nilai  b1  =  -0,224  yang  apabila  tanggapan  responden  mengenai  stress  kerja
meningkat maka kinerja guru SMK Negeri 1 akan menurun sebesar 0,224%. Nilai
b2  = -0,287 yang menunjukkan bahwa apabila tanggapan responden mengenai
beban  kerja  meningkat  maka  kinerja  guru  SMK  Negeri  1  Makassar  akan
menurun sebesar 0,287%. Selanjutnya nilai  b3  =  0,284 yang diartikan bahwa
apabila  tanggapan  responden  mengenai  lingkungan  kerja  meningkat  maka
kinerja guru SMK Negeri 1 Makassar akan meningkat sebesar 0,284%.
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Sedangkan  variabel  yang  paling  dominan  mempengaruhi  kinerja  guru
SMK Negeri 1 Makassar adalah lingkungan kerja, hal ini dikarenakan variabel
lingkungan  kerja  memiliki  nilai  beta  yang  terbesar  jika  dibandingkan  dengan
stress kerja dan beban kerja.
Selanjutnya untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara stres kerja,
beban kerja dan lingkungan kerja dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja
guru SMK Negeri 1 Makassar, maka dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.14. Nilai Adjusted R Square
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .477 .227 .188 1.51671
a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Stres kerja dan
beban kerja
b. Dependent Variable: Kinerja guru
Dari Tabel 4.14 yakni hasil perhitungan koefisien korelasi dan determinasi
maka diperoleh nilai R = 0,477, hal ini berarti bahwa stres kerja, beban kerja dan
lingkungan kerja mempunyai hubungan yang cukup kuat terhadap kinerja guru
SMK  Negeri  1  Makassar,  sedangkan  koefisien  determinasi  (adjusted R2)
diketahui sebesar 0,227 yang menunjukkan bahwa presentase pengaruh kinerja
guru SMK Negeri 1 Makassar dapat dipengaruhi oleh stres kerja, beban kerja
dan  lingkungan  kerja  sebesar  22,7%,  sedangkan  sisanya  sebesar  77,3%
dipengaruhi  oleh  variabel  lain  yang  tidak  dimasukkan  dalam  penelitian  ini.
Kemudian  nilai  Adjusted  R  square sebesar  0,188  atau  18,8%,  dengan
demikianstres  kerja,  beban  kerja  dan  lingkungan  kerja mampu  menjelaskan
hampir  semua variasi  dari  variabel  kinerja  guru sehingga model  regresi  yang
digunakan  fit  atau  baik.  Selanjutnya untuk  Standard  Error  of  Estimate (SEE)
adalah 1,52,  dimana makin  kecil  SEE akan membuat  model  regresi  semakin
tepat dalam memprediksi variabel terikat (kinerja guru). 
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4.3. Pengujian Hipotesis
4.3.1. Uji t (uji parsial)
Uji t  ini digunakan untuk membuktikan pengaruh yang signifikan antara
masing-masing variabel  independen (stres  kerja,  beban  kerja  dan  lingkungan
kerja)  terhadap  variabel  dependen  (kinerja  guru),  dimana  dapat  dilakukan
dengan membandingkan antara nilai  thitung dengan ttabel,  apabila  nilai  thitung lebih
besar dari ttabel menunjukkan diterimanya hipotesis yang diajukan. Nilai thitung dapat
dilihat pada hasil regresi dan nilai ttabel didapat melalui sig.α = 0,05  dengan df = n
– k - 1 (Lihat lampiran), selain itu dapat dilakukan dengan membandingan antara
nilai  probabilitas dengan nilai  standar, apabila nilai probabilitas lebih kecil  dari
nilai standar berarti memberikan pengaruh secara signifikan.
Hasil uji t antara stres kerja, beban kerja dan lingkungan kerja  terhadap
kinerja guru dapat dilihat hasilnya sebagai berikut :
Tabel 4.15. Hasil Pengujian Parsial (uji t)
Model thitung Sig
Stress kerja -2.776 0,007
Beban kerja -2.787 0,007
Lingkungan kerja 1.822 0,017
Sumber : Data primer yang diolah, 2017
Berdasarkan Tabel 4.15 yakni hasil pengujian parsial (uji t) maka dapat
diberikan penjelasan sebagai berikut :
1) Pengaruh antara stress kerja terhadap kinerja guru 
Dari hasil pengujian secara parsial maka diperoleh nilai thitung = -2,776 yang lebih
besar dari nilai ttabel =  1,671, serta memiliki nilai signifikan 0,007< 0,05, hal ini
dapat  disimpulkan  bahwa  stress  kerja  mempunyai  pengaruh  negatif  namun
signifikan terhadap kinerja guru SMK negeri 1 Makassar, hal ini berarti bahwa
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apabila stress kerja meningkat  maka akan mempengaruhi peningkatan kinerja
guru SMK Negeri 1 Makassar.
2) Pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja guru 
Dari hasil pengujian secara parsial maka diperoleh nilai thitung = -2,787 yang lebih
besar dari nilai ttabel =  1,671, serta memiliki nilai signifikan 0,007 < 0,05, hal ini
dapat  disimpulkan  bahwa  beban  kerja  mempunyai  pengaruh  negatif  namun
signifikan terhadap kinerja guru SMK negeri 1 Makassar. Ini menunjukkan bahwa
apabila beban kerja semakin banyak atau menumpuk maka kinerja guru SMK
Negeri 1 Makassar maka akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru
SMK Negeri 1 Makassar.
3) Pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja guru 
Dari hasil pengujian secara parsial maka diperoleh nilai thitung  = 1,822 yang lebih
besar dari nilai ttabel =  1,671, serta memiliki nilai signifikan 0,017 < 0,05, hal ini
dapat  disimpulkan  bahwa  lingkungan  kerja  mempunyai  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja guru SMK negeri 1 Makassar. Dimana semakin baik
lingkungan  kerja  melalui  sarana  dan  prasarana,  kondisi  kerja,  ventilasi  dan
penerangan maka akan mempengaruhi peningkatan kinerja guru SMK Negeri 1
Makassar.
4.3.2. Uji F (uji serempak)
Uji serempak dimaksudkan untuk menguji  pengaruh secara bersamaan
variabel stres kerja, beban kerja dan lingkungan kerja dalam kaitannya dengan
kinerja  guru  SMK  Negeri  1  Makassar,  dimana  dapat  dilakukan  dengan
membandingkan antara nilai fhitung dan ftabel, apabila nilai fhitung lebih besar dari nilai
ftabel berarti memberikan pengaruh secara bersamaan atau serempak. Dari hasil
pengujian regresi maka diperoleh nilai Fhitung5,785 >Ftabel2,761  dan memiliki nilai
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signifikan 0,002< 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa stres kerja, beban kerja
dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh secara serempak atau bersamaan
terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Makassar.
4.4. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan mengenai Stres Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Guru akan dibahasa sebagai berikut :
4.4.1Stres Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru
Dari hasil uji F yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa Stres Kerja,
Beban Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh serempak atau bersamaan
dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai Fhitung5,785 >Ftabel2,761  dan memiliki
nilai signifikan 0,002< 0,05 sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam
uji F, maka dapat disimpulkan bahwa Stres Kerja (X1),  Beban Kerja (X2) dan
Lingkungan Kerja (X3) (secara signifikan) berpengaruh terhadap Kinerja Guru
(Y).
4.4.2. Stres Kerja terhadap Kinerja Guru
Dari  hasil  persamaan  regresi  dilihat  pada  tabel  4.13,  diperoleh  nilai
koefisien regeresi untuk variabel Stres Kerja sebesar -0,224 selain itu signifikan
0,007 <  0,05 dapat  disimpulkan bahwa Stres  Kerja  (X1)  berpengaruh negatif
terhadap Kinerja Guru (Y). 
Dari hasil penyebaran kuesioner maka diperoleh temuan-temuan bahwa
tekanan dan kualitas waktu yang telah ditentukan dalam penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  hal  ini  berarti  bahwa adanya tekanan dan
kualitas  waktu  yang  telah  ditentukan  dalam  penyusunan  RPP.  Kurangnya
pemantauan dan monitoring dari Supervisi atau kepala sekolah dalam pengisian
RPP dan  Silabus,  sering  terjadi  konflik  antar  sesama guru  di  sekolah,  serta
desakan waktu yang ditentukan dalam menyelesaikan semua pekerjaan. Dengan
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demikian,  apabila  SMK  Negeri  1  Makassar  melakukan  perpanjangan  waktu
dalam  penyusunan  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP),  Peningkatan
dalam pemantauan  dan  monitoring  dari  supervisi  atau  kepala  sekolah  dalam
pengisian RPP dan Silabus, Berusaha agar tidak ada konflik antar sesama guru
dan kelompok di  sekolah,  dan Menambah waktu untuk menyelesaikan semua
pekerjaan, hal ini bisa mempengaruhi peningkatan kinerja guru.
Hal  ini  sesuai  dengan  teori  yang  dikemukakan  oleh  Siagian  (2008)
menyatakan  bahwa  stres  merupakan  kondisi  ketegangan  yang  berpengaruh
terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang, baik dalam lingkungan
pekerjaan maupun lingkungan luarnya.  Artinya,  guru yang bersangkutan akan
menghadapi  berbagai  gejala  negatif  yang  pada  gilirannya  berpengaruh  pada
prestasi kerja.
Penelitian Jatmiko (2015) menemukan bahwa stress kerja berpengaruh
negatif  dan  signifikan  terhadap  kinerja  pendidik  UPT  Dinas  Pendidikan
Kecamatan  Ngrampal  Sragen.  Pamungkas  (2015)  menemukan  bahwa  stress
kerja  berpengaruh  negatif  terhadap  kinerja  guru  SD.  Muhammadiyah  Sapen
Yogyakarta.  Begitu  pula  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Merina,
Mirzatriana  (2008),  hasil  penelitiannya  menemukan  bahwa  stress  kerja
berpengaruh negatif terhadap terhadap kinerja karyawan.  Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa stress kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Makassar, sehingga dapat dikatakan bahwa
penelitian  yang  telah  peneliti  lakukan  sejalan  dengan  penelitian  yang  telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
4.4.3. Beban Kerja terhadap Kinerja Guru
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Dari  hasil  persamaan  regresi  dilihat  pada  tabel  4.13,  diperoleh  nilai
koefisien regeresi untuk variabel Beban Kerja sebesar -0,287 selain itu signifikan
0,007 < 0,05 dapat disimpulkan Beban Kerja (X2) berpengaruh negatif terhadap
Kinerja Guru (Y). 
Dari  hasil  penyebaran  kuesioner  kepada  guru-guru  SMK  Nengeri  1
Makassar,  maka  diperoleh  temuan-temuan  bahwa  terjadinya  kompleksitas
pekerjaan,  tingkat  kesulitan  pekerjaan,  tanggungjawab  pekerjaan  serta
pelimpahan  tugas  dan  wewenang,  sehingga  menyebabkan  beban  kerja  yang
tinggi pada setiap guru SMK  Negeri 1 Makassar. Dengan demikian, apabila SMK
Negeri  1  Makassar  melakukan  pemisahan  waktu  untuk  pekerjaan  yang
dibebankan  kepada  guru,  Mengurangi  tingkat  kesulitan  pekerjaan,  Lebih
meningkatkan  tanggungjawab  pekerjaan  kepada  guru,  Memantau  agar  tidak
tidak ada pelimpahan tugas dan wewenang dari satu guru ke guru lain. Maka
beban kerja akan berkurang sehingga kinerja guru dapat lebih ditingkatkan.
Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja,  hal  ini  sesuai  dengan teori
yang  dikemukakan  oleh  Munandar  (2001)  bahwa  beban  kerja  adalah  suatu
kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugas yang harus diselesaikan pada batas
waktu tertentu. Apabila batas waktu yang sudah ditentukan tidak tercapai maka
pekerjaan semakin menumpuk dan hal ini mempengaruhi hasil kerja guru karena
diburu  oleh  waktu  dan  penyelesaian  pekerjaan.  Astianto  (2014)  menemukan
bahwa beban  kerja  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  karyawan PDAM
Surabaya.Kemudian  penelitian  Sitepu,  Agripa  Toar  (2013),  meneliti  mengenai
Beban  Kerja  dan  Motivasi  Pengaruhnya  terhadap  Kinerja  Karyawan  pada
perusahaan  PT.  Bank  Tabungan  Negara  Tbk  Cabang  Manado.  Hasil
penelitiannya  menemukan  bahwa  beban  kerja  berpengaruh  tidak  signifikan
terhadap kinerja karyawan, sedangkan hasil  penelitian yang dilakukan penulis
78
bahwa beban kerja berpengaruh negatif  terhadap kinerja guru SMK Negeri  1
Makassar,  sehingga  dapat  dikatakan  bahwa  penelitian  yang  dilakukan  oleh
peneliti sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
4.4.4. Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru
Dari  hasil  persamaan  regresi  dilihat  pada  tabel  4.13,  diperoleh  nilai
koefisien  regeresi  untuk  variabel  Lingkungan  Kerja  sebesar  0,284,  selain  itu
signifikan 0,17 < 0,05 dapat  dikatakan bahwa variabel  Lingkungan Kerja (X3)
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Guru.
Dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden yang menjadi sampel
dalam penelitian ini  maka diperoleh temuan bahwa sebagian besar guru-guru
SMK Negeri  1  Makassar  memberikan  jawaban setuju  mengenai  kemampuan
untuk  mentaati  peraturan  kerja  atau  peraturan  kedinasan  yang  harus  ditaati,
Ruang  kelas  diberikan  penerangan  sehingga  dapat  memperlancar  proses
pembelajaran  serta  Setiap  ruang  kelas  dilengkapi  dengan  jendela  sehingga
sirkulasi udara dapat keluar masuk. Sehingga diharapkan bahwa SMK Negeri 1
Makassar berusaha terus untuk meningkatkan pembenahan terhadap lingkungan
kerja. Dengan demikian, ketika Lingkungan kerja semakin baik melalui sarana
dan prasarana, kondisi kerja, ventilasi dan penerangan maka Kinerja Guru juga
ikut meningkat.
Lingkungan  kerja  berpengaruh  terhadap  kinerja  guru,  hal  ini  sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh  Nitisemito (2011) bahwa lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang dapat  mempengaruhi  dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang diembannya. Lingkungan kerja merupakan faktor pendukung
bagi  seseorang  untuk  melaksanakan  tugas  dengan  baik.  Kondisi  lingkungan
kerja sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja sehingga akan berdampak
pada  meningkatnya  kinerja  guru.  Penelitian  Ruscahyono  (2014)  menemukan
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bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja guru
SMKN 4 Klaten. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sofyan, Diana Khairani
(2013),  meneliti  Pengaruh  Lingkungan  Kerja  terhadap  Kinerja  Kerja  Pegawai
BAPPEDA, hasil penelitiannya menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja  pegawai  Bappeda,  sedangkan  hasil
penelitian  yang  dilakukan  oleh  penulis  menemukan  bahwa  lingkungan  kerja
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja  guru,  sehingga  dapat






Berdasarkan  hasil  analisis  dan  pembahasan  yang  telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, yakni mengenai pengaruh stres
kerja, beban kerja dan lingkungan kerjakinerja guru SMK Negeri 1
Makassar, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari keseluruhan
hasil analisis yaitu sebagai berikut :
Pertama. Hasil persamaan regresi yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel yang diteliti mempunyai pengaruh
terhadap peningkatan kinerja guru SMK Negeri 1 Makassar. Dengan
demikian hipotesis pertama dapat diterima.
Kedua. Dari hasil pengujian regresi maka disimpulkan bahwa
variabel  yang  paling  dominan  berpengaruh  terhadap  kinerja  guru
SMK Negeri 1 Makassar adalah lingkungan kerja, alasannya karena
memiliki  nilai  standardized  coefficient yang  terbesar  jika
dibandingkan dengan variabel stres kerja dan beban kerja. Dengan
demikian hipotesis kedua yang diajukan dapat diterima.
5.2. Implikasi Hasil Penelitian
Penelitian  ini  telah  menunjukkan  bahwa  stress,  beban  kerja  dan
lingkungan kerja mempunyai pengaruh besar terhadap peningkatan kinerja guru
SMK Negeri 1 Makassar, maka implikasi hasil penelitian ini bahwa :
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1) Stess kerja  adalah  perasaan  yang  menekan  atau  merasa  tertekan  yang
dialami  guru  dalam  menjalankan  poses  pembelajaran  di  sekolah  dan
berdampak  terhadap  peningkatan  kinerja  guru.  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan  bahwa  srres  kerja  berpengaruh  terhadap  kinerja  guru  SMK
Negeri 1 Makassar, sehingga hal ini mengandung implikasi agar kedepannya
Kepala  sekolah  SMK Negeri  1  Makasar  untuk  lebih  memperhatikan  serta
memonitoring setiap aktivitas kerja yang dilakukan oleh setiap guru, sehingga
kinerja guru dapat ditingkatkan.
2) Beban  kerja  adalah  suatu  kondisi  dari  pekerjaan  yang  dialami  oleh  guru
dengan uraian tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu tertentu.
Hasil  penelitian  yang diperoleh  bahwa beban  kerja  berpengaruh terhadap
kinerja  guru,  oleh  karena  itu  diharapkan  agar  setiap  guru  senantiasa
menyelesaikan  RPP,  dan  mempunyai  rasa  tanggungjawab  atas  pekerjaan
yang diberikan.
3) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar guru yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan  proses pembelajaran, sehingga
implikasi  dari  hasil  penelitian ini  agar pimpinan kepala sekolah senantiasa
menciptakan  kondisi  kerja  yang  nyaman,  mematuhi  peraturan  kerja,
memberikan penerangan serta memasang kipas angin, hal ini dilakukan agar
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan lancar.
5.3. Saran
Dari  hasil  penelitian  dan  kesimpulan  yang  telah  dikemukakan,  maka
saran-saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut :
1. Disarankan agar perlunya pihak Kepala SMK Negeri 1 Makassar  untuk lebih
memperhatikan mengenai  faktor  yang dapat  memicu terjadinya stres kerja
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yang dihadapi oleh setiap guru, sehingga hal ini  dimaksudkan untuk dapat
menghindari atau memperkecil terjadinya stres kerja.
2. Disarankan pula agar perlunya pihak Kepala SMK Negeri 1 Makassar untuk
jauh-jauh hari mengingatkan guru akan tugas-tugas yang dibebankan seperti
RPP atau kurikulum pembelajaran, sehingga tidak menjadi penghambat atau
beban kerja bagi para guru.
3. Untuk lebih meningkatkan kinerja guru pada SMK Negeri 1 Makassar maka
disarankan  agar  perlunya  diperhatikan  mengenai  lingkungan  kerja  yakni
dengan  menjalin  kerja  sama yang  baik  dengan  sesama rekan  kerja  guru,
memasang AC sehingga tercapai kenyamanan dalam ruang kelas.
4. Sebaiknya  pihak  Kepala  SMK  Negeri  1  Makassar  untuk  senantiasa
melakukan pengawasan atau monitoring kepada setiap guru terkait dengan
aktivitas pembelajaran di sekolah.
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Dalam rangka  penulisan  skripsi  sebagai  salah  satu  persyaratan  untuk
menyelesaikan studi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar,
maka saya memohon dengan sangat kepada Bapak/Ibu Guru di SMK Negeri 1
Makassar untuk turut berpartisipasi dalam penelitian yang membahas mengenai :
Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Guru  SMK Negeri  I  Makassar.  Oleh  karena  itu  saya  sangat  mengharapkan
kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner yang telah disediakan.
Informasi yang peneliti peroleh dari responden Bapak/Ibu berikan, akan
sangat  membantu  penulis  dalam  penyusunan  skripsi.  Peneliti  menjamin
sepenuhnya kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu berikan karena data tersebut akan
dianalisis tanpa memperhatikan nama, namun semata-mata untuk kepentingan
penelitian saja.
Demikian permohonan peneliti, atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu
untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.
                                                                  Makassar,    Februari 2017
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PETUNJUK PENGISIAN
1. Daftar  pertanyaan  di  bawah  ini  hanya  semata-mata  untuk  data  penelitian
dalam rangka penyelesaian studi.  
2. Jawablah pertanyaan di  bawah ini  dengan memberi  tanda silang (X) pada
kolom  sebelah kanan sesuai keadaan dan pendapat reponden.
DATA RESPONDEN
1. Umur   
        Dibawah 25 tahun
        26 – 35 tahun
        36 – 45 tahun
        Diatas 46 tahun     
2. Jenis Kelamin
        Pria                     Wanita
3. Tingkat pendidikanterakhir
 Sekolah Menengah Atas
 S1
       S2
4. Masa Mengajar
  Dibawah 2 tahun
        2 – 3 tahun
        4 – 5 tahun
        6 – 7 tahun
  Diatas 7 tahun
5. Golongan
  Honorer
  Golongan 1
  Golongan 2
  Golongan 3
  Golongan 4
6. Status Guru
  Menikah
  Belum Menikah
  Lainnya
PILIHLAH  SALAH  SATU  JAWABAN  PERNYATAAN  DI  BAWAH  INI  YANG
DIANGGAP PALING TEPAT DENGAN MEMBERI TANDA X (SILANG) :
Pilihan jawaban :
a. Sangat tidak setuju (STS)
b. Tidak setuju (TS)
c. Cukup setuju (CS)
d. Setuju (S)
e. Sangat setuju (SS)
STRESS KERJA
No Item Pernyataan Tanggapan
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STS TS CS S SS
1 Tekanan  dan  kualitas  waktu  yang  telah
ditentukan  dalam  penyusunan  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2 Kurangnya pemantauan dan monitoring dari
Supervisi  atau  kepala  sekolah  dalam
pengisian RPP dan Silabus.
3 Terjadinya  konflik  antar  sesama  guru  dan
kelompok di sekolah.
4 Saya  dikejar  dengan  desakan  waktu  yang
ditentukan  dalam  menyelesaikan  semua
pekerjaan.
BEBAN KERJA 
No Item Pernyataan Tanggapan
STS TS CS S SS
1 Kompleksitas  pekerjaan  antara  mengajar
dan  pembuatan  RPP  dari  setiap  mata
pelajara.
2 Tingkat  kesulitan  pekerjaan  yang  tinggi
sehingga  menjadi  beban  kerja  yang
menumpuk.
3 Saya  tidak  mempunyai  tanggungjawab
pekerjaan yang sangat berat.
4 Terjadinya pelimpahan tugas dan wewenang
dari satu guru ke guru yang lain.
LINGKUNGAN KERJA
No Item Pernyataan Tanggapan 
STS TS CS S SS
1 Kondisi  atau  lingkungan  kerja  yang  tidak
mendukung dalam proses pembelajaran.
2 Kemampuan untuk mentaati peraturan kerja
atau  peraturan  kedinasan  yang  harus
ditaati.
3 Ruang  kelas  diberikan  penerangan
sehingga  dapat  memperlancar  proses
pembelajaran.
4 Setiap  ruang  kelas  dilengkapi  dengan
jendela  sehingga  sirkulasi  udara  dapat
keluar masuk.
KINERJA GURU
No Item Pernyataan Tanggapan
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STS TS CS S SS
1 Kualitas hasil kerja yang telah dicapai oleh
guru sesuai dengan target.
2 Kerjasama  dengan  sesama  rekan  guru
lainnya  dalam  mendukung  proses
pembelajaran.
3 Kehadiran/ketepatan  waktu  guru  dalam
menjalankan proses pembelajaran.














resp  Kelamin Terakhir Mengajar  Guru
1 4 2 2 5 4 1
2 4 2 2 5 5 1
3 4 2 2 5 5 1
4 4 2 2 5 4 1
5 4 2 3 5 5 1
6 4 1 2 5 4 1
7 4 2 2 5 4 1
8 4 1 2 5 5 1
9 4 1 2 5 5 3
10 4 2 3 5 5 1
11 4 1 3 5 5 1
12 4 2 2 5 5 1
13 3 2 2 2 4 1
14 2 2 2 1 1 1
15 2 1 2 1 1 2
16 2 1 2 2 1 2
17 2 2 2 1 1 2
18 4 2 3 5 5 1
19 4 2 2 5 4 1
20 4 1 3 5 5 1
21 4 2 2 5 4 1
22 4 1 2 5 4 1
23 3 1 2 4 4 1
24 4 2 2 5 4 1
25 4 2 2 5 4 1
26 4 2 2 5 5 1
27 4 2 2 5 4 1
28 4 2 2 5 4 1
29 4 1 3 5 5 1
30 3 2 2 5 4 3
31 4 2 2 5 4 1
32 4 2 2 5 4 3
33 4 2 2 5 4 1
34 1 1 2 1 1 2
35 3 1 3 5 5 1
36 4 2 2 5 4 1
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37 4 2 2 5 5 1
38 4 2 2 5 5 1
39 4 2 2 5 4 1
40 4 2 3 5 5 1
41 4 1 2 5 4 1
42 4 2 2 5 4 1
43 4 1 2 3 5 1
44 4 1 2 3 5 3
45 4 2 3 3 5 1
46 4 1 3 3 5 1
47 4 2 2 3 5 1
48 3 2 2 2 4 1
49 2 2 2 1 1 1
50 2 1 2 1 1 2
51 2 1 2 2 1 2
52 2 2 2 1 1 2
53 4 2 3 5 5 1
54 4 1 3 5 5 1
55 4 1 3 5 5 1
56 4 2 2 5 4 1
57 4 1 2 5 4 1
58 3 1 2 4 4 1
59 4 2 2 3 4 1
60 4 2 2 3 4 1
61 4 1 3 3 5 1
62 3 2 2 3 4 3
63 4 2 2 3 4 1
LAMPIRAN 3 : TABULASI JAWABAN RESPONDEN





3 X1.4 X2.1 X2.2
X2.
3 X2.4 X3.1 X3.2 X3.3
X3.
4 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4
1 3 3 3 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 3 3 3 3 4 4 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5
3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4
4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5
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5 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4
7 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 3 5 4 5
8 4 4 2 2 3 3 4 3 5 4 4 5 3 5 4 4
9 3 3 3 3 3 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4
10 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4
11 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4
12 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4
13 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4
14 3 3 5 5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4
15 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 5 4
16 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5
18 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4
19 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5
20 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
21 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
22 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
23 3 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
24 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4
25 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5
26 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 5 3 3 3 3
27 3 3 3 3 3 5 4 5 4 5 5 5 3 5 4 4
28 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4
29 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4
30 3 3 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
31 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5
32 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5
33 3 3 3 3 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4
34 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5
35 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 5 5
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36 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 5 5 3 5 5 3
37 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4
38 5 5 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4
39 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5
40 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4
41 2 2 2 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
42 2 2 2 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
43 3 3 2 2 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4
44 4 4 2 2 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
45 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 3
46 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3
47 4 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4
48 4 4 3 3 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4
49 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 5 5 4 3 3 4
50 3 3 3 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 3 4
51 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4
52 2 2 2 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4
53 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
54 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4
55 5 5 5 5 4 3 3 3 4 5 5 5 4 4 4 4
56 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
57 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
58 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
59 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
60 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5
61 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4
62 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4











N Valid 63 63 63 63 63
Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.5873 1.6349 2.2222 4.0159 3.9683
Sum 226.00 103.00 140.00 253.00 250.00
Statistics
Status Guru X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2
N Valid 63 63 63 63 63 63 63
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 1.2698 3.2857 3.2540 3.0159 3.0159 3.5714 3.4921
Sum 80.00 207.00 205.00 190.00 190.00 225.00 220.00
Statistics
X2.3 X2.4 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Y1
N Valid 63 63 63 63 63 63 63
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.8254 3.8571 4.1746 4.1746 4.2857 4.3810 4.0635
Sum 241.00 243.00 263.00 263.00 270.00 276.00 256.00
Statistics
Y2 Y3 Y4
N Valid 63 63 63
Missing 0 0 0
Mean 4.1587 4.0794 4.1587









Valid Dibawah 25 
tahun
1 1.6 1.6 1.6
26 - 35 tahun 8 12.7 12.7 14.3
36 - 45 tahun 7 11.1 11.1 25.4
Diatas 46 tahun 47 74.6 74.6 100.0







Valid Pria 23 36.5 36.5 36.5
Wanita 40 63.5 63.5 100.0







Valid S1 49 77.8 77.8 77.8
S2 14 22.2 22.2 100.0







Valid Dibawah 2 
tahun
7 11.1 11.1 11.1
2 - 3 tahun 4 6.3 6.3 17.5
4 - 5 tahun 10 15.9 15.9 33.3
6 - 7 tahun 2 3.2 3.2 36.5
Diatas 7 tahun 40 63.5 63.5 100.0








Valid Honorer 9 14.3 14.3 14.3
Golongan 3 29 46.0 46.0 60.3
Golongan 4 25 39.7 39.7 100.0







Valid Menikah 51 81.0 81.0 81.0
Belum 
Menikah
7 11.1 11.1 92.1
Lainnya 5 7.9 7.9 100.0







Valid TS 8 12.7 12.7 12.7
CS 33 52.4 52.4 65.1
S 18 28.6 28.6 93.7
SS 4 6.3 6.3 100.0







Valid TS 6 9.5 9.5 9.5
CS 38 60.3 60.3 69.8
S 16 25.4 25.4 95.2
SS 3 4.8 4.8 100.0








Valid TS 14 22.2 22.2 22.2
CS 37 58.7 58.7 81.0
S 9 14.3 14.3 95.2
SS 3 4.8 4.8 100.0







Valid TS 14 22.2 22.2 22.2
CS 37 58.7 58.7 81.0
S 9 14.3 14.3 95.2
SS 3 4.8 4.8 100.0







Valid CS 32 50.8 50.8 50.8
S 26 41.3 41.3 92.1
SS 5 7.9 7.9 100.0







Valid CS 34 54.0 54.0 54.0
S 27 42.9 42.9 96.8
SS 2 3.2 3.2 100.0








Valid TS 1 1.6 1.6 1.6
CS 23 36.5 36.5 38.1
S 25 39.7 39.7 77.8
SS 14 22.2 22.2 100.0







Valid CS 20 31.7 31.7 31.7
S 32 50.8 50.8 82.5
SS 11 17.5 17.5 100.0







Valid S 52 82.5 82.5 82.5
SS 11 17.5 17.5 100.0







Valid S 52 82.5 82.5 82.5
SS 11 17.5 17.5 100.0








Valid S 45 71.4 71.4 71.4
SS 18 28.6 28.6 100.0







Valid S 39 61.9 61.9 61.9
SS 24 38.1 38.1 100.0







Valid CS 10 15.9 15.9 15.9
S 39 61.9 61.9 77.8
SS 14 22.2 22.2 100.0







Valid CS 10 15.9 15.9 15.9
S 33 52.4 52.4 68.3
SS 20 31.7 31.7 100.0








Valid CS 10 15.9 15.9 15.9
S 38 60.3 60.3 76.2
SS 15 23.8 23.8 100.0







Valid CS 4 6.3 6.3 6.3
S 45 71.4 71.4 77.8
SS 14 22.2 22.2 100.0





Cases Valid 63 100.0
Excludeda 0 .0
Total 63 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's












X1.1 9.2857 3.498 .625 .809
X1.2 9.3175 3.607 .683 .784
X1.3 9.5556 3.412 .691 .778





Cases Valid 63 100.0
Excludeda 0 .0
Total 63 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's











X2.1 11.1746 2.437 .366 .621
X2.2 11.2540 2.354 .524 .532
X2.3 10.9206 2.042 .400 .613






Cases Valid 63 100.0
Excludeda 0 .0
Total 63 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's











X3.1 12.8413 1.071 .478 .669
X3.2 12.8413 1.007 .577 .616
X3.3 12.7302 1.039 .377 .731





Cases Valid 63 100.0
Excludeda 0 .0
Total 63 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's












Y1 12.3968 1.792 .397 .562
Y2 12.3016 1.795 .320 .627
Y3 12.3810 1.498 .609 .392










a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .477a .227 .188 1.51671







1 Regression 39.927 3 13.309 5.785 .002b
Residual 135.724 59 2.300
Total 175.651 62
a. Dependent Variable: Kinerja Guru








t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.669 2.901 6.436 .000
Stres Kerja -.224 .081 -.323 -2.776 .007
Beban Kerja -.287 .103 -.322 -2.787 .007
Lingkungan Kerja .284 .156 .213 1.822 .017
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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